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ABSTRAK 
 
Mustika, Happy Nanda, 2010, Kemampuan Evaluasi Siswa dalam Menemukan 

Kekurangan dan Kelebihan Tiga Cara Penyelesaian Persamaan Kuadrat, 
Skripsi Strata Satu (S1), Yogyakarta: Program Studi Pendidikan 
Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma. 

 
Di tingkat Sekolah Menengah Atas atau Madrasah Aliyah, siswa kelas X 

mempelajari persamaan kuadrat yang termasuk dalam materi ini ialah cara 
penyelesaian persamaan kuadrat. Peneliti ingin mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa dalam memahami penyelesaian persamaan kuadrat sehingga 
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui cara mana yang dipilih 
siswa dalam menyelesaikan persamaan kuadrat serta apa saja kekurangan dan 
kelebihan dari masing-masing cara penyelesaian persamaan kuadrat. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. 
Subyek penelitian yaitu siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta. 
Subyek diambil secara purposif. Siswa mengerjakan tiga soal persamaan kuadrat, 
wawancara, dan mengisi kuesioner. Kegiatan penelitian tersebut direkam. 
Selanjutnya data dianalisis mulai dari mentranskripsikan rekaman video, 
menyusun topik-topik data, mengkategorisasikan data dari topik data, membahas 
hasil penelitian hingga menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian yang pertama yaitu siswa lebih memilih cara 
memfaktorkan tetapi jika persamaan kuadrat tidak dapat diselesaikan dengan cara 
ini siswa akan menggunakan cara rumus abc untuk menyelesaikannya. Kedua, 
kekurangan dari cara memfaktorkan yaitu tidak semua persamaan kuadrat dapat 
diselesaikan dengan menggunakan cara ini. Kelebihannya yaitu mudah digunakan 
untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. Kekurangan dari cara melengkapkan 
kuadrat sempurna yaitu lebih sulit daripada dua cara yang lain dan harus benar-
benar teliti dalam menggunakan cara ini. Kelebihannya yaitu cara ini digunakan 
untuk menemukan rumus abc dan semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan 
dengan menggunakan cara ini. Kekurangan dari cara rumus abc yaitu benar-benar 
teliti dalam menggunakan cara ini dan harus menghafal dan memahami rumus. 
Kelebihannya yaitu semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan 
menggunakan cara ini dan lebih mudah digunakan untuk menyelesaikan 
persamaan kuadrat jika dibandingkan dengan dua cara yang lain. 
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ABSTRACT 
 
Mustika, Happy Nanda, 2010, The Ability of Students in Evaluating and Finding 

the Disadvantages and Advantages of Three Methods of Solving Quadratic 
Equation, S1 thesis, Yogyakarta: Mathematics Education Study Program, 
Department of Mathematics and Science Education, Faculty of Teacher 
Training and Education, Sanata Dharma University. 

 
In High School or Madrasah Aliyah level, grade X students learn quadratic 

equation in which include this materials was the method to solve quadratic 
equation. Researcher would like to know how far students ability in understanding 
quadratic equation completion, that is why researcher conducted a research that 
functioned to know which method was chosen by students in solving quadratic 
equation and the disadvantages and advantages of each quadratic equation 
completion methods. 

This research was applied qualitative descriptive research. The subject of 
this research was grade X of Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta. The subject 
was taken purposively. Students solved three questions of quadratic equation, did 
interview and filled the questioner. The research activities were recorded. Then 
the data was analyzed starting from topic data, discuss research findings until 
draw the conclusion. 

The first research finding was that students prefers factorizing method but 
if the quadratic equation cannot be solved by this method, students would apply 
abc formula in solving quadratic equation. Second, the disanvantages from 
factorizing method was that not all quadratic equation could be solved using this 
method. The advantage of this method was that it was easy to be applied in 
solving quadratic equation. The disadvantages of completing perfect quadratic 
was more difficult than other two methods and students have to be thorough in 
applying this method. The advantage of this method was that it is applied to find 
abc formula and all quadratic equation can be solved by this method. The 
disadvantages of abc formula was that students need to be thorough in applying 
this method and they have to memorize and understand the formula. The 
advantage of this method was that all quadratic equation can be solved by this 
method and it is easier to be applied in solving quadratic equation if it was 
compared to other two methods. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan di Indonesia, siswa dituntut untuk mempelajari 

berbagai ilmu pengetahuan yang berbeda antara lain matematika, bahasa, ilmu 

pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, Pancasila dan kewarganegaraan, serta 

masih banyak lagi. Siswa diharapkan mampu untuk memahami setiap ilmu 

pengetahuan tersebut pada setiap jenjang pendidikan yang mereka tempuh. 

Namun, pada kenyataan yang ada tidak semua siswa mampu memahami dengan 

baik setiap ilmu pengetahuan yang diberikan. Ada beberapa ilmu pengetahuan 

yang dirasa sulit oleh mereka untuk dipelajari. Hal seperti ini terjadi pada semua 

siswa di setiap jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar hingga Sekolah 

Lanjutan. Salah satu dari ilmu pengetahuan yang dianggap sulit oleh siswa mulai 

dari Sekolah Dasar hingga Sekolah Lanjutan adalah matematika. Matematika 

menjadi “momok” yang menakutkan bagi siswa sehingga siswa menjadi enggan 

untuk mempelajari matematika.  

Di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA), 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok  dari banyaknya ilmu 

pengetahuan yang diajarkan kepada siswa dan juga menjadi salah satu mata 

pelajaran yang diujikan pada saat Ujian Nasional. Dalam matematika siswa 

mempelajari mulai dari mengenal angka, menghitung, menemukan, dan  
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memahami rumus hingga menganalisis soal agar siswa dapat menyelesaikan soal 

dengan cara ataupun rumus tertentu. Hal seperti inilah yang terkadang membuat 

siswa berpikir bahwa matematika itu salah satu ilmu pengetahuan yang sulit 

karena siswa dituntut untuk berpikir lebih keras guna menemukan solusi dalam 

menyelesaikan suatu soal. Berbagai cara dilakukan pemerintah dan guru-guru 

matematika yaitu dengan diselenggarakannya penataran dan pelatihan untuk guru-

guru matematika guna meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang 

dimilikinya agar dapat terus mengembangkan proses pembelajaran yang lebih 

baik lagi. Berbagai cara pengajaran pun terus dikembangkan guna menjadikan 

matematika tidak lagi sulit bagi siswa bahkan agar dapat menjadikan matematika 

menyenangkan untuk dipelajari. Namun, pada kenyataan yang terjadi sampai saat 

ini matematika masih merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa 

SMA atau MA. Siswa menjadi malas belajar matematika dan semakin menjadi 

tidak mampu memahami materi-materi di dalam matematika yang diajarkan di 

sekolah. Selain itu, siswa juga menjadi tidak senang dengan pelajaran matematika. 

Beberapa siswa tidak mau masuk ke jurusan IPA ketika naik kelas XI hanya 

karena merasa tidak mampu dan tidak senang dalam mata pelajaran matematika 

meskipun cara pengajaran telah disusun sedemikian rupa agar menyenangkan 

untuk dipelajari. Padahal andai siswa mau untuk belajar matematika maka siswa 

akan merasakan bahwa matematika itu menyenangkan.  

Masalah yang dihadapi oleh siswa mengenai matematika bukan hanya 

perasaan bahwa matematika itu sulit tetapi ada juga siswa yang senang 

matematika hanya pada materi tertentu. Siswa mau dan senang belajar matematika 
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hanya pada materi yang disenanginya saja. Siswa tersebut menjadi malas dan 

tidak bersemangat untuk belajar ketika mempelajari materi yang lain selain materi 

yang disenanginya. Selain itu, pada umumnya guru melakukan pengajaran secara 

klasikal sehingga apabila materi pelajaran termasuk matematika sudah dipahami 

70% dari seluruh siswa dalam satu kelas maka guru akan melanjutkan pada materi 

yang lain. Keadaan seperti ini tentu membuat siswa yang masih belum paham 

akan tertinggal dari yang lain apabila siswa tidak mau belajar sendiri dan juga 

menjadi masalah bagi siswa dalam mempelajari matematika. Hal ini memang 

membuat guru kerepotan tetapi sebenarnya bila guru mengetahui kemampuan 

siswa maka guru akan dapat menemukan cara pembelajaran yang dapat diterima 

siswa dan meningkatkan prestasinya. Selain itu, guru juga diharapkan dapat 

memotivasi siswa agar mempelajari matematika karena matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang akan diujikan di Ujian Nasional. Sebagai contoh di 

MAN 1 Yogyakarta, ada siswa yang merasa bahwa matematika itu menjadi salah 

satu mata pelajaran yang sulit tetapi harus tetap dipelajari karena merupakan salah 

satu mata pelajaran yang akan diujikan di Ujian Nasional. Di MAN 1 Yogyakarta, 

mata pelajaran matematika di kelas X, kelas XI IPA, dan kelas XII IPA diampu 

oleh dua guru untuk setiap kelasnya sehingga dalam waktu yang bersamaan siswa 

diharuskan mempelajari dua materi sekaligus. Hal seperti ini juga menjadi salah 

satu kendala siswa dalam memahami matematika karena siswa dituntut harus 

mempelajari dua materi dalam waktu bersamaan. Keadaan inilah yang membuat 

siswa merasa kesulitan mempelajari matematika tetapi harus tetap dipelajari 

karena merupakan salah satu mata pelajaran yang akan diujikan di Ujian Nasional. 
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 Di MAN 1 Yogyakarta ini khususnya kelas X ada beberapa pokok bahasan 

tentang matematika yang diberikan, salah satunya ialah persamaan kuadrat. 

Persamaan kuadrat di MAN 1 Yogyakarta merupakan lanjutan dari persamaan 

kuadrat yang telah diajarkan di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau 

Madrasah Tsanawiyah (MTs). Salah satu subpokok bahasan mengenai persamaan 

kuadrat ialah menyelesaikan persamaan kuadrat dengan empat cara yaitu: 

1. memfaktorkan, 

2. melengkapkan kuadrat sempurna, 

3. menggunakan rumus kuadrat, dan 

4. menggunakan grafik fungsi. 

dimana tiga cara yang pertama itulah yang dipelajari di tingkat SMA atau MA. 

Tujuan subpokok bahasan persamaan kuadrat ialah agar siswa mampu untuk 

menyelesaikan persamaan kuadrat. 

Dalam subpokok bahasan ini tiga cara penyelesaian persamaan kuadrat 

digunakan siswa untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. Siswa harus dapat 

memahami soal sehingga penyelesaiannya dapat ditentukan secara tepat. Hal ini 

seperti yang diungkapkan oleh Van de Walle (2007: 4) bahwa 

Jika pemecahan soal merupakan fokus dari matematika, maka 
pemahaman merupakan cara berfikir logis yang membantu kita 
memutuskan apakah dan mengapa jawaban kita logis. Para siswa 
perlu mengembangkan kebiasaan memberi argumen atau 
penjelasan sebagai bagian utuh dari setiap penyelesaian. 
Menyelidiki jawaban merupakan proses yang dapat meningkatkan 
pemahaman konsep. Kebiasaan memberi alasan dapat dimulai dari 
tingkat TK. Tetapi tidak ada kata terlambat bagi siswa untuk 
belajar mempertahankan ide melalui memberi alasan yang logis. 
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Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap suatu soal 

matematika sangat penting untuk membantu dalam mengambil keputusan 

bagaimana penyelesaian yang tepat untuk soal tertentu. Seperti yang telah 

diketahui bahwa setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam 

mempelajari suatu pokok bahasan matematika. Dalam mempelajari suatu pokok 

bahasan matematika siswa juga memiliki cara belajar tersendiri agar lebih 

memudahkan siswa yang bersangkutan mempelajari salah satu pokok bahasan 

matematika. Bagi siswa kelas X MAN 1 Yogyakarta, kemampuan setiap siswa 

dalam mempelajari materi persamaan kuadrat pun berbeda antara satu siswa 

dengan siswa lainnya. Setiap siswa kelas X MAN 1 Yogyakarta, mempelajari 

ketiga cara yang sama. Namun, tidak bisa dipungkiri hasil akhir yang diperoleh 

setiap siswa belum tentu sama. 

Bambang Utomo (2001: 85) menuliskan bahwa berpikir kritis yang 

bertumpu pada logika sudah sejak lama diajarkan lewat penalaran ilmu 

pengetahuan di sekolah itu memang bersifat korektif atau rehabilitatif: 

menghilangkan atau memperbaiki kesalahan dari situasi yang dihadapi. Dari hal 

ini terlihat siswa memang telah terbiasa diajarkan untuk berpikir kritis dan logis 

tetapi kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan logis itu belum tentu sama 

dalam memahami tiga cara penyelesaian persamaan kuadrat. Kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa dalam hal ini yang dimaksudkan bukan hanya kemampuan 

dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan persamaan kuadrat  saja tetapi 

juga kemampuan siswa dalam memahami ketiga cara penyelesaian persamaan 

kuadrat. Kemampuan siswa dalam memahami ketiga cara penyelesaian persamaan 
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kuadrat inilah yang sebenarnya memperlihatkan apakah seorang siswa berhasil 

dalam mempelajari ketiga cara penyelesaian persamaan kuadrat. 

Memahami ketiga cara penyelesaian persamaan kuadrat bukan hanya 

siswa dapat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan persamaan kuadrat tetapi 

lebih kepada kemampuan siswa untuk memahami ketiga cara tersebut sehingga 

siswa dapat menemukan kekurangan dan kelebihan dari masing-masing cara 

penyelesaian persamaan kuadrat yang berguna untuk membantu siswa 

menentukan cara yang tepat untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. Dari sinilah 

nantinya siswa akan lebih mampu untuk memilih salah satu dari ketiga cara 

tersebut dalam menyelesaikan persamaan kuadrat. Keputusan untuk menentukan 

pilihan cara mana yang lebih tepat inilah yang digunakan siswa dalam 

menyelesaikan persamaan kuadrat. Bahkan kenyataan yang terjadi ialah tidak 

setiap siswa itu mampu untuk menentukan cara yang tepat untuk menyelesaikan 

persamaan kuadrat karena kemampuan siswa untuk memahami cara penyelesaian 

persamaan kuadrat itu berbeda antara siswa yang satu dengan siswa lainnya.     

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas ditemukan beberapa 

masalah yang dihadapi oleh siswa, yaitu: 

a. Banyaknya pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa menjadikan ada 

beberapa pelajaran yang tidak mampu dipelajari dengan baik oleh 

siswa tersebut. 
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b. Matematika masih merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh 

siswa. 

c. Beberapa siswa tidak mau masuk ke jurusan IPA ketika naik kelas XI 

hanya karena merasa tidak mampu dalam mata pelajaran matematika. 

d. Ada siswa yang senang matematika atau lebih tepatnya ada siswa 

yang senang materi tertentu dari mata pelajaran matematika. 

e. Bagi siswa SMA atau MA  kelas X, kemampuan setiap siswa dalam 

mempelajari materi persamaan kuadrat berbeda antara satu siswa 

dengan siswa lainnya. 

f. Siswa memang  terbiasa diajarkan untuk berpikir kritis dan logis tetapi 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan logis itu belum tentu sama 

dalam memahami tiga cara penyelesaian persamaan kuadrat. 

g. Kemampuan setiap siswa untuk dapat menemukan kekurangan dan 

kelebihan dari masing-masing cara penyelesaian persamaan kuadrat 

berbeda. 

h. Tidak setiap siswa mampu untuk menentukan cara mana yang tepat 

untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. 

C. Pembatasan Masalah dan Batasan Istilah 

Dari beberapa masalah hasil identifikasi maka penulis menentukan 

beberapa masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini. Masalah-masalah tersebut 

antara lain: 
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a. Siswa memang  terbiasa diajarkan untuk berpikir kritis dan logis tetapi 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan logis itu belum tentu sama 

dalam memahami tiga cara penyelesaian persamaan kuadrat. 

b. Kemampuan setiap siswa untuk dapat menemukan kekurangan dan 

kelebihan dari masing-masing cara penyelesaian persamaan kuadrat 

berbeda. 

c. Tidak setiap siswa mampu untuk menentukan cara mana yang tepat 

untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. 

Agar nantinya tidak terjadi kekaburan penafsiran atau perbedaan 

penafsiran maka ada beberapa kata dalam penelitian ini yang perlu didefinisikan 

oleh penulis.  

Persamaan kuadrat ialah persamaan yang dapat dinyatakan dalam bentuk 

umum  dengan , ,   R,  dan semesta pembicaraannya 

ialah himpunan bilangan real. 

Siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 

1 Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan uraian latar belakang masalah di atas maka 

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut : 

a. Cara manakah yang lebih dipilih siswa dalam menyelesaikan 

persamaan kuadrat? 
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b. Apa sajakah kekurangan dan kelebihan dari masing-masing cara 

penyelesaian persamaan kuadrat? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis dalam penyusunan skripsi ini bertujuan 

untuk mengetahui: 

a. Cara mana yang dipilih siswa dalam menyelesaikan persamaan 

kuadrat. 

b. Apa saja kekurangan dan kelebihan dari masing-masing cara 

penyelesaian persamaan kuadrat. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Untuk guru matematika 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

a. Membuat guru yang mengajar matematika lebih mampu untuk 

memahami sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami 

materi persamaan kuadrat. 

b. Membuat guru yang mengajar matematika bisa menciptakan cara-

cara pembelajaran matematika yang lebih bervariasi dan tepat 

untuk diterapkan kepada siswa-siswanya.    

2. Untuk dunia pendidikan 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

a. Menambah pengetahuan mengenai pendidikan matematika yang 

sudah ada sebelumnya. 
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b. penelitian-penelitian yang terkait dengan penelitian ini di masa 

yang akan datang. 

3. Untuk Universitas 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

a. Menambah kumpulan kepustakaan Universitas. 

b. Pertimbangan penelitian-penelitian yang terkait dengan penelitian 

ini yang akan dilaksanakan oleh adik-adik angkatan selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Belajar  

Setiap orang dalam kehidupannya selalu melalui tahapan belajar. Dalam 

melakukan segala sesuatu pasti dimulai dengan mempelajarinya terlebih dahulu. 

Dimulai dari masih bayi hingga dewasa seseorang belajar mengenai banyak hal 

sampai pada akhirnya orang tersebut mampu untuk menerapkan apa yang telah 

dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, seorang anak belajar 

cara berjalan dimulai dari memperhatikan orang-orang di sekitarnya yang telah 

dapat berjalan kemudian ia mencoba untuk berdiri, merambat, dituntun untuk 

berjalan sampai akhirnya anak mampu untuk berjalan sendiri tanpa bantuan orang 

lain.  

Melihat keadaan itu, Hilgard mengatakan bahwa learning is the 
process by which an activity originates or is changed through 
responding to a situation, provided the changes can not be 
attributed to growth or the temporary state of the organism as in 
fatique or under drugs. Belajar adalah suatu proses perubahan 
kegiatan, reaksi terhadap lingkungan, perubahan tersebut tidak 
dapat disebut belajar apabila disebabkan oleh 
pertumbuhan/keadaan sementara seseorang seperti kelelahan atau 
disebabkan obat-obatan (Pasaribu dan Simandjuntak, 1983: 59). 

 
Dalam belajar, hasil yang diperoleh itu merupakan sesuatu yang selamanya 

akan selalu membekas dalam ingatan seseorang, tidak akan pernah hilang. Ketika 

seseorang yang telah belajar sesuatu dan mengatakan bahwa ia lupa akan apa yang 

telah dipelajarinya maka itu bukan berarti hasil belajarnya telah hilang, hanya saja  
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daya ingat orang tersebut tentang hasil belajar itu tidak terlalu baik. Hal ini 

terbukti pada saat orang tersebut diminta sekali lagi mempelajari apa yang telah 

dipelajarinya itu maka orang tersebut tentu akan lebih mudah dan cepat 

memahami yang dipelajarinya itu yang berarti ingatan seseorang tentang hasil 

belajarnya yang terdahulu tidak pernah hilang. Sehingga menurut Winkel (1989: 

36), “belajar” pada manusia boleh dirumuskan sebagai berikut: “Suatu aktivitas 

mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, ketrampilan 

dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas”. 

Di lain pihak terdapat beberapa pendapat lain mengenai belajar. Salah satu 

dari pendapat lain itu ialah pandangan yang mengatakan mengenai belajar 

menurut pandangan tradisional.  

Menurut pandangan ini belajar adalah usaha memperoleh sejumlah 
ilmu pengetahuan. “Pengetahuan”, mendapat tekanan yang penting 
oleh sebab pengetahuan memegang peranan utama dalam hidup 
manusia. Pengetahuan adalah kekuasaan. Siapa yang memiliki 
banyak pengetahuan maka dia akan mendapat kekuasaan. Dan 
sebaliknya siapa yang kosong pengetahuannya, atau bodoh maka 
dia akan dikuasai orang lain. Karena itu memiliki banyak 
pengetahuan adalah penting. Itu sebabnya, pandangan ini disebut 
pandangan yang intelektualitas, terlalu menekankan pada 
perkembangan otak (Hamalik, 1994: 27). 

 
Dari beberapa pengertian belajar yang telah dikemukakan di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa belajar yang dimaksud dalam penelitian ini ialah 

kegiatan atau usaha seseoang dalam proses perubahan tingkah laku, mental/psikis 

maupun perkembangan otaknya yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-
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pemahaman, ketrampilan dan nilai-sikap serta hasil dari perubahan ini bersifat 

relatif konstan dan membekas. 

B. Tingkat Perkembangan Intelektual Menurut Piaget 

Pada pertumbuhan dan perkembangan setiap orang/individu yang terjadi 

bukan hanya pertumbuhan secara fisik dan perkembangan secara mental saja, 

tetapi juga terjadi perkembangan akal-pikirannya atau perkembangan intelektual 

yang juga menjadi bagian dari proses belajar seseorang. Menurut Piaget (Dahar, 

1989:152 – 156), setiap individu mengalami tingkat-tingkat perkembangan 

intelektual sebagai berikut: 

1. Tingkat Sensori-motor (0 – 2 tahun) 

Selama periode ini anak mengatur alamnya dengan indera-inderanya 

(sensori) dan tindakan-tindakannya (motor). Sebagai contoh bila suatu 

benda disembunyikan, ia gagal untuk menemukannya. Sambil 

pengalamannya bertambah, sampai mendekati akhir periode ini, bayi 

itu menyadari bahwa benda yang disembunyikan itu masih ada, dan ia 

mulai mencarinya sesudah dilihatnya benda itu disembunyikan. 

Konsep-konsep yang tidak ada pada waktu lahir, seperti konsep-

konsep ruang, waktu, kausalitas, berkembang dan terinkorporasi ke 

dalam pola-pola perilaku anak. 

2. Tingkat Pra-operasional (2 – 7 tahun) 

Periode ini disebut pra-operasional karena pada umur ini anak belum 

mampu melaksanakan operasi-operasi mental. Menurut Piaget, 

penalaran anak bukan deduksi (menalar dari umum ke khusus) dan 
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bukan pula induksi (menalar dari khusus ke umum). Mereka bergerak 

dari khusus ke khusus, tanpa menyentuh pada yang umum. Anak itu 

melihat suatu hubungan hal-hal tertentu yang sebenarnya tidak ada. 

Piaget menyebut ini penalaran transduktif. Reversibilitas ialah 

kemampuan berpikir kembali pada titik permulaan, menuju pada satu 

arah dan mengadakan kompensasi dengan menuju pada arah yang 

berlawanan. Anak pada tingkat ini tidak mempunyai kemampuan 

untuk memecahkan masalah-masalah yang memerlukan berpikir 

reversibel. Anak pada tingkat ini bersifat egosentris, yang berarti anak 

itu mempunyai kesulitan untuk menerima pendapat orang lain dalam 

hal bahasa dan komunikasi. Selain itu, anak pada tingkat ini lebih 

memfokuskan diri pada aspek statis tentang suatu peristiwa daripada 

transformasi dari satu keadaan ke keadaan yang lain. 

3. Tingkat Operasional Konkret (7 – 11 tahun) 

Tingkat ini merupakan permulaan berpikir rasional. Anak memiliki 

operasi-operasi logis yang dapat diterapkannya pada masalah-masalah 

konkret. Bila menghadapi suatu pertentangan antara pikiran dan 

persepsi, anak dalam periode operasional konkret memilih 

pengambilan keputusan logis, dan bukan keputusan perseptual seperti 

anak pra-operasional. Operasi-operasi dalam periode ini terikat pada 

pengalaman perorangan dan operasi tersebut konkret bukan formal. 

Kemampuan yang dimiliki anak pada tingkat ini terwujud dalam 

memahami konsep kekekalan, kemampuan untuk mengklasifikasi dan 
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seriasi (menyusun satu seri objek dalam urutan), mampu memandang 

suatu objek dari sudut pandang yang berbeda secara objektif, dan 

mampu berpikir reversibel. Piaget mengidentifikasi adanya enam jenis 

konsep kekekalan yang berkembang selama anak berada pada tingkat 

ini, yaitu: 

a) kekekalan banyak (6 – 7 tahun), 

b) kekekalan materi (7 – 8 tahun), 

c) kekekalan panjang (7 – 8 tahun), 

d) kekekalan luas (8 – 9 tahun), 

e) kekekalan berat (9 – 10 tahun), 

f) kekekalan volum (11 – 12 tahun). 

Selain itu, bahasa anak juga berubah. Anak menjadi kurang egosentris 

dan lebih sosiosentris dalam berkomunikasi. Anak berusaha untuk 

mengerti orang lain dan mengemukakan perasaan dan gagasan-

gagasannya pada orang dewasa dan teman-teman. Proses berpikir pun 

menjadi kurang egosentris, dan anak sekarang dapat menerima 

pendapat orang lain.  

4. Tingkat Operasi Formal (11 tahun – ke atas) 

Pada periode ini anak dapat menggunakan operasi-operasi konkretnya 

untuk membentuk operasi-operasi yang lebih kompleks. Kemajuan 

utama pada anak selama periode ini ialah ia tidak perlu berpikir 

dengan pertolongan benda-benda atau peristiwa-peristiwa konkret 
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karena ia mempunyai kemampuan untuk berpikir abstrak. Ada 

beberapa karakteristik dari berpikir operasional formal, yaitu: 

a) Berpikir adolesensi ialah hipotesis-deduktif. Anak dapat 

merumuskan banyak alternatif hipotesis dalam menanggapi 

masalah dan mencek data terhadap setiap hipotesis untuk 

membuat keputusan yang layak. Tetapi anak belum mempunyai 

kemampuan untuk menerima atau menolak hipotesis. 

b) Periode ini ditandai oleh berpikir proposisional. Dalam berpikir 

seorang anak operasional formal tidak dibatasi pada benda-benda 

atau peristiwa-peristiwa konkret, anak dapat menangani 

pernyataan-pernyataan atau proposisi-proposisi yang memberika 

data konkret ini. Anak bahkan dapat menangani proposisi yang 

berlawanan dengan fakta. 

c) Seorang adolesen berpikir kombinatorial, yaitu berpikir meliputi 

semua kombinasi benda-benda, gagasan-gagasan atau proposisi-

proposisi yang mungkin. 

d) Anak operasional formal berpikir refleksif. Anak dalam periode 

ini berpikir sebagai orang dewasa. Anak dapat berpikir kembali 

pada satu seri operasional mental atau dengan kata lain ia dapat 

berpikir tentang “berpikirnya”. Anak juga dapat menyatakan 

operasi mentalnya dengan simbol-simbol. 
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C. Taksonomi Bloom 

Dalam memahami suatu materi pelajaran siswa melalui beberapa tahapan. 

Hal ini sesuai dengan taksonomi Bloom (Winkel, 1989: 150 – 151) pada rana 

kognitif. Adapun taksonomi Bloom pada rana kognitif dibagi menjadi enam 

kategori yaitu sebagai berikut: 

1. Pengetahuan 

Mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan dalam 

ingatan. Hal-hal itu dapat meliputi fakta, kaidah dan prinsip, serta met ode 

yang diketahui. Pengetahuan yang disimpan dalam ingatan, digali pada 

saat dibutuhkan melalui bentuk ingat mengingat (recall) atau mengenal 

kembali (recognition). 

2. Pemahaman 

Mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang 

dipelajari. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam menguraikan isi 

pokok dari suatu bacaan; mengubah data yang disajikan dalam bentuk 

tertentu ke bentuk lain, seperti rumus matematika ke dalam bentuk kata-

kata; membuat perkiraan tentang kecenderungan yang nampak dalam data 

tertentu, seperti dalam grafik. Kemampuan ini setingkat lebih tinggi 

daripada kemampuan (1). 

3. Penerapan 

Mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah atau metode 

bekerja pada suatu kasus/problem yang konkret dan baru. Adanya 

kemampuan dinyatakan dalam aplikasi suatu rumus pada persoalan yang 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



18 
 

belum dihadapi atau aplikasi suatu metode kerja pada pemecahan problem 

baru. Kemampuan ini setingkat lebih tinggi daripada kemampuan (2), 

karena memahami suatu kaidah belum tentu membawa kemampuan untuk 

menerapkannya terhadap suatu kasus atau problem baru. 

4. Analisa 

Mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-

bagian, sehingga struktur keseluruhan atau organisasinya dapat dipahami 

dengan baik. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam penganalisaan 

bagian-bagian pokok atau komponen-komponen dasar, bersama dengan 

hubungan/relasi antara bagian-bagian itu. Kemampuan ini setingkat lebih 

tinggi daripada kemampuan (3), karena sekaligus harus ditangkap adanya 

kesamaan dan adanya perbedaan antara sejumlah hal. 

5. Sintesa 

Mencakup kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau pola baru. 

Bagian-bagian dihubungkan satu sama lain, sehingga terciptakan suatu 

bentuk baru. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam membuat suatu 

rencana, seperti penyusunan satuan pelajaran atau proposal penelitian 

ilmiah, dalam mengembangkan suatu skema dasar sebagai pedoman dalam 

memberikan ceramah dan lain sebagainya. Kemampuan ini setingkat lebih 

tinggi daripada kemampuan (4), karena dituntut kriteria untuk menemukan 

pola dan struktur organisasi. 
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6. Evaluasi 

Mencakup kemampuan untuk membentuk suatu pendapat mengenai 

sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan pertanggungjawaban pendapat 

itu, yang berdasarkan kriteria tertentu. Kemampuan itu dinyatakan dalam 

memberikan penilaian terhadap sesuatu, seperti penilaian terhadap 

pengguguran kandungan berdasarkan norma moralitas, atau pernyataan 

pendapat terhadap sesuatu. Kemampuan ini adalah tingkatan tertinggi, 

karena mencakup semua kemampuan dalam (1) sampai (5). 

D. Persamaan Kuadrat 

Pengertian dari persamaan kuadrat antara lain: 

1. Persamaan kuadrat adalah persamaan berbentuk  

, dengan konstanta ,  dan  (Soemartojo, 1989: 78). 

2. Persamaan yang bilangannya tak diketahui berpangkat dua (dan tidak 

berpangkat lebih tinggi) disebut persamaan pangkat dua (persamaan 

kuadrat) (Saltzheer, 1996: 3). 

3. Persamaan kuadrat atau persamaan derajat dua dalam peubah  adalah 

suatu persamaan yang dapat dinyatakan dalam bentuk  

 

dengan ,  dan  konstanta dan  (Kurnianingsih, 1997: 39). 

4. Persamaan kuadrat: 

Bentuk umum:  dengan , ,   R dan  

(Sukino, 1989: 59). 
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5. Misalkan , ,   R dan , maka persamaan yang berbentuk 

 dinamakan persamaan kuadrat dalam peubah  

(Wirodikromo, 2007: 77). 

Semesta pembicaraan dari persamaan kuadrat dalam penelitian ini ialah himpunan 

bilangan real. Dari beberapa pengertian persamaan kuadrat di atas dapat 

disimpulkan bahwa persamaan kuadrat yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

ialah persamaan yang dapat dinyatakan dalam bentuk umum  

dengan , ,   R dan  dan semesta pembicaraannya ialah himpunan 

bilangan real. 

E. Cara Penyelesaian Persamaan Kuadrat 

Beberapa pengertian tentang persamaan kuadrat pada bagian D sebenarnya 

mempunyai pengertian yang sama meski beda penulisan. Dari semua itu diperoleh 

bentuk umum persamaan kuadrat yaitu: 

 dengan , ,   R dan ,  adalah koefisien dari ,  

adalah koefisien dari , dan  adalah konstanta dan semesta pembicaraannya 

ialah himpunan bilangan real. 

Ada beberapa jenis persamaan kuadrat, menurut Karim dan Goenara (1951: 5) 

apabila  sehingga , maka persamaan itu disebut persamaan tak 

lengkap; apabila  sehingga , maka persamaan itu disebut 

persamaan kuadrat sejati. Sedangkan persamaan kuadrat  

dinamakan persamaan kuadrat lengkap. 
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Berkaitan dengan nilai-nilai dari ,  dan , dikenal beberapa nama 

persamaan kuadrat, di antaranya adalah: 

1) Jika  dan ,   R, maka persamaan kuadrat menjadi 

 dan persamaan seperti ini disebut persamaan kuadrat biasa. 

2) Jika  dan ,   R, maka persamaan kuadrat menjadi 

 dan persamaan seperti ini disebut persamaan kuadrat sempurna. 

3) Jika  dan ,   R, maka persamaan kuadrat menjadi 

 dan persamaan seperti ini disebut persamaan kuadrat tak-

lengkap. 

4) Jika ,  dan  bilangan-bilangan real, maka  

disebut persamaan kuadrat real. 

5) Jika ,  dan  bilangan-bilangan rasional, maka  

disebut persamaan kuadrat rasional. 

Dalam soal yang berkaitan dengan persamaan kuadrat yang akan dicari 

atau akan ditentukan adalah nilai dari peubah yang terdapat dalam persamaan 

kuadrat tersebut. Secara umum, untuk persamaan kuadrat  maka 

nilai yang akan dicari atau ditentukan adalah nilai dari peubah . Untuk 

memperoleh nilai dari peubah  itu maka kita harus menyelesaikan persamaan 

kuadrat . Menurut Sri Kurnianingsih dan kawan-kawan 

(Kurnianingsih, 1997: 39) menyelesaikan persamaan kuadrat  

berarti menentukan nilai pengganti  sehingga  menjadi 

pernyataan yang benar. Nilai pengganti  yang memenuhi  

disebut penyelesaian persamaan kuadrat atau akar-akar persamaan kuadrat. 
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Cara penyelesaian persamaan kuadrat ada empat yaitu: 

1. Memfaktorkan 

Persamaan kuadrat dapat diselesaikan salah satunya dengan 

memfaktorkan. Menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan cara 

memfaktorkan menggunakan sebuah sifat yang berlaku pada sistem 

bilangan real. Sifat itu dinyatakan sebagai berikut. 

Jika ,  R dan berlaku , maka  atau  

Catatan: 

Pengertian  atau  dapat ditafsirkan sebagai: 

1)  dan  

2)  dan   

3)  atau  

(Wirodikromo,2007: 79). 

Dalam persamaan kuadrat, menurut John Bird (Bird, 2002: 72), jika suatu 

pernyataan kuadrat dapat difaktorisasikan, maka ini menjadi cara yang 

paling sederhana untuk menyelesaikan suatu persamaan kuadrat. 

2. Melengkapkan Kuadrat Sempurna 

Selain dengan memfaktorkan, persamaan kuadrat dapat diselesaikan 

dengan cara melengkapkan kuadrat sempurna. Proses pengaturan ulang 

satu ruas dari suatu persamaan kuadrat menjadi sebuah kuadrat sempurna 

sebelum menyelesaikan persamaan kuadrat disebut “melengkapi kuadrat” 

(Bird, 2002: 74).  
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Menurut Sri Kurnianingsih dan kawan-kawan (Kurnianingsih, 1997: 

41-42), melengkapkan bentuk kuadrat sempurna maksudnya 

menambahkan dan mengurangkan suatu bilangan kepada suatu bentuk 

kuadrat agar diperoleh bentuk kuadrat sempurna. Bentuk kuadrat 

sempurna, misalnya , , . Untuk menyelesaikan 

 dengan melengkapkan kuadrat sempurna, maka: 

1) Jika , bagilah kedua ruas dengan  sehingga didapat 

persamaan dalam bentuk  

2) Ubahlah menjadi bentuk  

3) Lengkapilah bentuk kuadrat  menjadi kuadrat sempurna 

dengan menambahkan dan mengurangkan  yaitu 

   

4) Dengan menentukan akar pangkat dua dari ruas kiri dan ruas 

kanan, maka didapatlah nilai  

Dalam menentukan akar pangkat dua dari persamaan kuadrat untuk 

memperoleh nilai  maka  
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  atau 

  

3. Menggunakan Rumus Kuadrat 

Cara ini paling umum digunakan untuk menyelesaikan persamaan 

kuadrat . 

,  

               

  

   

  

  

  

  

Dan menurut Sartono Wirodikromo (Wirodikromo, 2007: 83), misalkan , 

 dan  bilangan-bilangan real dan , maka akar-akar persamaan 

kuadrat  ditentukan oleh  

 atau   

Catatan: 

1) Akar-akar tersebut sering ditulis dalam bentuk: 

  

2)  merupakan cara penulisan singkat untuk  atau . 
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4. Menggunakan Grafik Fungsi 

Cara yang terakhir ialah dengan menggnuakan grafik fungsi. Cara ini lebih 

disukai oleh siswa-siswa SMK karena perhitungan yang digunakan 

sederhana dan lebih menggunakan gambar. 

  

  

  

 dan  

Fungsi  dan  digambar dalam satu bidang 

koordinat dan perpotongan dari kedua grafik fungsi inilah yang merupakan 

akar-akar dari persamaan kuadrat .  

F. Kerangka Berpikir 

Untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah maka pada saat 

penelitian siswa diminta mengerjakan soal-soal persamaan kuadrat yang diberikan 

oleh peneliti. Soal disusun sedemikian rupa dengan tingkat kesulitan yang berbeda 

tiap soal dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa tersebut mampu 

menyelesaikannya dan mengetahui cara penyelesaian persamaan kuadrat yang 

mana yang digunakan siswa untuk menyelesaikan masing-masing soal. Siswa 

tidak diberi batasan waktu mengerjakan soal agar siswa lebih dapat berkonsentrasi 

menyelesaikan soal tanpa memperhitungkan waktu.  

Setelah siswa selesai mengerjakan soal peneliti mulai mewawancara siswa. 

Wawancara ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui lebih dalam sejauh 

mana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat. Peneliti 
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mengajukan beberapa pertanyaan yang mengarah pada tujuan untuk mengetahui 

langkah-langkah penyelesaian, alasan siswa menggunakan tiap langkah tersebut 

dan alasan siswa memilih cara penyelesaian persamaan kuadrat tertentu dalam 

menyelesaikan masing-masing soal. Peneliti juga meminta siswa mengerjakan 

kembali soal-soal yang telah dikerjakan sebelumnya tetapi dengan cara yang lain. 

Dari yang sudah dikerjakan oleh siswa itu kemudian siswa diminta untuk memilih 

cara mana yang lebih memudahkan siswa dalam mengerjakan masing-masing 

soal. Selanjutnya, siswa diminta untuk menyebutkan apa saja kekurangan dan 

kelebihan dari masing-masing cara penyelesaian persamaan kuadrat serta memilih 

cara yang mana yang lebih dipilih dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat 

menurut pendapatnya.  

Setelah selesai melakukan wawancara, siswa diminta mengisi kuesioner 

yang diberikan oleh peneliti. Kuesioner ini diberikan dengan tujuan untuk 

menguatkan hasil dari wawancara, meyakinkan bahwa apa yang diucapkan siswa 

pada saat wawancara sama dengan jawaban kuesioner yang diisinya. Semua hasil 

yang diperoleh dari pemberian soal-soal persamaan kuadrat, wawancara, dan 

kuesioner dianalisis hingga menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu mengetahui cara mana yang dipilih siswa dalam menyelesaikan 

soal persamaan kuadrat dan mengetahui apa saja kekurangan dan kelebihan dari 

masing-masing cara penyelesaian soal persamaan kuadrat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan dan mengungkapkan 

fenomena-fenomena yang ada pada keadaan sebenarnya.  

Pada penelitian ini peneliti berusaha untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan dan mengungkapkan segala sesuatu yang ada pada keadaan di 

saat penelitian dilakukan. Segala sesuatu yang dimaksudkan di sini yaitu 

kemampuan intelektual siswa SMA Kelas X MAN 1 Yogyakarta dalam 

menemukan kekurangan dan kelebihan tiga cara penyelesaian soal persamaan 

kuadrat. 

B. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswa SMA Kelas X  MAN 1 

Yogyakarta dengan pemilihan dan pengambilan subyek yang dilakukan dengan 

menggunakan jenis sampel purposif (sampel yang secara sengaja diambil 

berdasarkan ciri-ciri yang melekat pada anggota populasi yang sesuai dengan 

tujuan penelitian). Pada saat penelitian dilaksanakan keempat subyek sudah 

menerima materi cara penyelesaian persamaan kuadrat yang diberikan oleh 

gurunya di kelas. Keempat subyek penelitian yaitu sebagai berikut: 
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1. Siswa 1 

Siswa 1 ini adalah anak kedua dari dua bersaudara. Siswa 1 gemar 

membaca novel dan mengerjakan soal matematika. Di sekolah, siswa 1 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler KIR dan Rohis. Dalam proses 

pembelajaran di kelas, siswa 1 termasuk siswa yang aktif, cepat dalam 

mengerjakan tugas, teliti, dan mudah mentransfer ilmu kepada temannya. 

2. Siswa 2 

Siswa 2 ini adalah anak kedua dari dua bersaudara. Siswa 2 gemar 

menggambar. Di sekolah, siswa 2 mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

Tonti.  Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa 2 termasuk pendiam, 

pasif, rajin mengerjakan tugas, teliti, dan mudah mentransfer ilmu kepada 

temannya. 

3. Siswa 3 

Siswa 3 ini adalah anak keempat dari empat bersaudara. Siswa 3 

gemar bermain gitar dan ngeband. Di sekolah, siswa 3 mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Tonti. Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa 3 

termasuk aktif, cepat dalam mengerjakan tugas, kurang teliti, dan mudah 

mentransfer ilmu kepada temannya. 

4. Siswa 4 

Siswa 4 adalah anak kedua dari dua bersaudara. Siswa 4 gemar 

bermain sepakbola dan voli. Di sekolah, siswa 4 mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka dan KIR. Dalam proses pembelajaran di kelas, 
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siswa 4 termasuk aktif, cepat dalam mengerjakan tugas, teliti, dan mudah 

mentransfer ilmu kepada temannya. 

C. Bentuk Data dan Cara Pengumpulan Data 

Bentuk data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sebenarnya 

atau asli atau data masih dibiarkan apa adanya (tidak diubah) yang diperoleh pada 

saat dilakukan penelitian. Cara pengumpulan data yang digunakan adalah 

pemberian soal persamaan kuadrat, kuesioner, dan wawancara.  

D. Prosedur Penelitian  

 Penelitian dimulai dari menentukan empat siswa yang akan dijadikan 

subyek penelitian dengan mengadakan observasi dan konsultasi dengan guru 

matematika di kelas yang akan digunakan untuk penelitian. Kemudian mulai 

dilakukan penelitian yaitu memberikan soal persamaan kuadrat yang dikerjakan 

setiap subyek penelitian dan melakukan wawancara dengan subyek tersebut 

setelah subyek selesai mengerjakan soal yang diberikan. Setelah selesai 

wawancara subyek diberi lembar kuesioner yang harus diisi. Urutan kegiatan ini 

dilakukan kepada keempat subyek secara bergantian dalam waktu yang berbeda 

sehingga dibutuhkan empat kali pertemuan untuk melakukan penelitian ini. 

E. Cara Analisis Data 

Cara analisis data yang digunakan oleh penulis  dalam penelitian ini adalah 

cara analisis data kualitatif karena dalam penelitian ini datanya berupa data 

sebenarnya atau asli atau data masih dibiarkan apa adanya (tidak diubah). 

Tahapan analisis data antara lain sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data 

Setelah pengumpulan data selesai dilakukan maka mulailah data 

yang telah didapat tersebut diolah. Data mulai direduksi agar lebih 

mempermudah peneliti untuk menganalisisnya. Reduksi data yang 

dimaksud dalam penelitian ini ialah proses membandingkan bagian-

bagian data untuk menghasilkan topik-topik data. Kegiatan yang 

dilakukan yaitu: 

a. Transkripsi Rekaman Video 

Pada tahap ini peneliti mentranskripsi rekaman video 

penelitian yang telah dilakukan mulai dari awal penelitian 

hingga akhir yaitu menyajikan kembali segala sesuatu yang 

terjadi dalam proses pengumpulan data. Peneliti 

mentranskripsikan hasil rekaman video tersebut ke dalam 

bentuk tulisan agar lebih memudahkan dalam menganalisis 

data. Guna meningkatkan validitas pengumpulan data, maka 

setiap hasil rekaman selalu dievaluasi agar proses perekaman 

berikutnya bisa lebih baik. 

b. Penentuan Topik-topik Data 

Pada tahap ini peneliti menentukan topik-topik data yang 

sesuai dengan hasil dari rekaman video yang telah ditranskripsi 

ke dalam bentuk tulisan. 
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2. Kategorisasi Data 

Setelah tahap reduksi data selesai dilakukan maka tahapan 

berikautnya ialah peneliti mengkategorisasikan data yang telah 

ditentukan topik-topiknya sesuai dengan tujuan dari penelitian yang 

ingin dicapai. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahapan ini dilakukan setelah proses pengkategorisasian data selesai 

dilakukan. Dalam tahap ini peneliti dapat menyimpulkan hasil 

penelitian yang sesuai dengan tujuan dari penelitian yang ingin 

dicapai. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada minggu kedua bulan Oktober 2009 di MAN 

1 Yogyakarta dalam ruang kelas subyek. Penelitian dilaksanakan setelah subyek 

pulang sekolah. 

1. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

Pembelajaran untuk keempat subyek dilakukan bersama dengan semua siswa 

di kelasnya masing-masing. Namun untuk kegiatan penelitian terhadap 

masing-masing subyek dilakukan secara terpisah dengan rincian sebagai 

berikut: 

a. Siswa 1 

Pertemuan pertama dengan kegiatan penelitian terhadap siswa 1 

dilaksanakan pada hari Senin 12 Oktober 2009 setelah pulang sekolah 

yaitu mulai pukul 14.05 sampai selesai di sekolah. 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan penelitian pada pertemuan 

pertama adalah sebagai berikut: 

1. Subyek duduk di tempat yang telah disediakan dan diberi lembar 

soal oleh peneliti. Lembar soal terdiri dari tiga soal persamaan 

kuadrat. 
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2. Peneliti menjelaskan kepada subyek dalam mengerjakan semua 

soal tidak terikat pada satu cara, subyek bebas menggunakan cara 

yang diinginkan. 

3. Subyek mengerjakan semua soal pada tempat yang disediakan di 

lembar soal dan sebagai alat bantu dalam menghitung disediakan 

kertas buram. 

4. Subyek mengerjakan semua soal dalam waktu lebih kurang 12 

menit. 

5. Setelah selesai mengerjakan subyek menyerahkan lembar soal 

kepada peneliti. 

6. Peneliti dan subyek duduk bersama untuk membahas jawaban 

soal subyek sekaligus wawancara antara peneliti dengan subyek. 

7. Di tengah wawancara peneliti meminta subyek kembali 

mengerjakan semua soal dengan menggunakan cara yang belum 

dipakai dalam mengerjakan masing-masing soal. 

8. Subyek mengerjakan kembali semua soal dalam waktu lebih 

kurang 12 menit. 

9. Setelah selesai mengerjakan subyek menyerahkan lembar soal 

kepada peneliti. 

10. Peneliti dan subyek kembali bersama-sama membahas jawaban 

soal subyek sekaligus wawancara antara peneliti dengan subyek. 
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11. Setelah selesai wawancara subyek mengisi kuesioner yang diberi 

oleh peneliti. 

12. Subyek mengisi kuesioner dalam waktu lebih kurang 7 menit. 

b. Siswa 2 

Pertemuan kedua dengan kegiatan penelitian terhadap siswa 2 

dilaksanakan pada hari Selasa 13 Oktober 2009 setelah pulang sekolah 

yaitu mulai pukul 14.00 sampai selesai di sekolah. 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan penelitian pada pertemuan 

kedua adalah sebagai berikut: 

1. Subyek duduk di tempat yang telah disediakan dan diberi lembar 

soal oleh peneliti. Lembar soal terdiri dari tiga soal persamaan 

kuadrat. 

2. Peneliti menjelaskan kepada subyek dalam mengerjakan semua 

soal tidak terikat pada satu cara, subyek bebas menggunakan cara 

yang diinginkan. 

3. Subyek mengerjakan semua soal pada tempat yang disediakan di 

lembar soal dan sebagai alat bantu dalam menghitung disediakan 

kertas buram tetapi subyek tidak menggunakannya. 

4. Subyek mengerjakan semua soal dalam waktu lebih kurang 9 

menit. 

5. Setelah selesai mengerjakan subyek menyerahkan lembar soal 

kepada peneliti. 
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6. Peneliti dan subyek duduk bersama untuk membahas jawaban 

soal subyek sekaligus wawancara antara peneliti dengan subyek. 

7. Di tengah wawancara peneliti meminta subyek kembali 

mengerjakan semua soal dengan menggunakan cara yang belum 

dipakai dalam mengerjakan masing-masing soal. 

8. Subyek mengerjakan kembali semua soal dalam waktu lebih 

kurang 4 menit. 

9. Setelah selesai mengerjakan subyek menyerahkan lembar soal 

kepada peneliti. 

10. Peneliti dan subyek kembali bersama-sama membahas jawaban 

soal subyek sekaligus wawancara antara peneliti dengan subyek. 

11. Setelah selesai wawancara subyek mengisi kuesioner yang diberi 

oleh peneliti. 

12. Subyek mengisi kuesioner dalam waktu lebih kurang 8 menit. 

c. Siswa 3 

Pertemuan ketiga dengan kegiatan penelitian terhadap siswa 3 

dilaksanakan pada hari Rabu 14 Oktober 2009 setelah pulang sekolah 

yaitu mulai pukul 14.00 sampai selesai di sekolah. 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan penelitian pada pertemuan 

ketiga adalah sebagai berikut: 

1. Subyek duduk di tempat yang telah disediakan dan diberi lembar 

soal oleh peneliti. Lembar soal terdiri dari tiga soal persamaan 

kuadrat. 
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2. Peneliti menjelaskan kepada subyek dalam mengerjakan semua 

soal tidak terikat pada satu cara, subyek bebas menggunakan cara 

yang diinginkan. 

3. Subyek mengerjakan semua soal pada tempat yang disediakan di 

lembar soal dan sebagai alat bantu dalam menghitung disediakan 

kertas buram. 

4. Subyek mengerjakan semua soal dalam waktu lebih kurang 7 

menit. 

5. Setelah selesai mengerjakan subyek menyerahkan lembar soal 

kepada peneliti. 

6. Peneliti dan subyek duduk bersama untuk membahas jawaban 

soal subyek sekaligus wawancara antara peneliti dengan subyek. 

7. Di tengah wawancara peneliti meminta subyek kembali 

mengerjakan semua soal dengan menggunakan cara yang belum 

dipakai dalam mengerjakan masing-masing soal. 

8. Subyek mengerjakan kembali semua soal dalam waktu lebih 

kurang 9 menit. 

9. Setelah selesai mengerjakan subyek menyerahkan lembar soal 

kepada peneliti. 

10. Peneliti dan subyek kembali bersama-sama membahas jawaban 

soal subyek sekaligus wawancara antara peneliti dengan subyek. 
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11. Setelah selesai wawancara subyek mengisi kuesioner yang diberi 

oleh peneliti. 

12. Subyek mengisi kuesioner dalam waktu lebih kurang 7 menit. 

d. Siswa 4 

Pertemuan keempat dengan kegiatan penelitian terhadap siswa 4 

dilaksanakan pada hari Kamis 15 Oktober 2009 setelah pulang sekolah 

yaitu mulai pukul 14.10 sampai selesai di sekolah. 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan penelitian pada pertemuan 

keempat adalah sebagai berikut: 

1. Subyek duduk di tempat yang telah disediakan dan diberi lembar 

soal oleh peneliti. Lembar soal terdiri dari tiga soal persamaan 

kuadrat. 

2. Peneliti menjelaskan kepada subyek dalam mengerjakan semua 

soal tidak terikat pada satu cara, subyek bebas menggunakan cara 

yang diinginkan. 

3. Subyek mengerjakan semua soal pada tempat yang disediakan di 

lembar soal dan sebagai alat bantu dalam menghitung disediakan 

kertas buram. 

4. Subyek mengerjakan semua soal dalam waktu lebih kurang 13 

menit. 

5. Setelah selesai mengerjakan subyek menyerahkan lembar soal 

kepada peneliti. 
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6. Peneliti dan subyek duduk bersama untuk membahas jawaban 

soal subyek sekaligus wawancara antara peneliti dengan subyek. 

7. Di tengah wawancara peneliti meminta subyek kembali 

mengerjakan semua soal dengan menggunakan cara yang belum 

dipakai dalam mengerjakan masing-masing soal. 

8. Subyek mengerjakan kembali semua soal dalam waktu lebih 

kurang 8 menit. 

9. Setelah selesai mengerjakan subyek menyerahkan lembar soal 

kepada peneliti. 

10. Peneliti dan subyek kembali bersama-sama membahas jawaban 

soal subyek sekaligus wawancara antara peneliti dengan subyek. 

11. Setelah selesai wawancara subyek mengisi kuesioner yang diberi 

oleh peneliti. 

12. Subyek mengisi kuesioner dalam waktu lebih kurang 10 menit. 

2. Perekaman Video 

Perekaman video penelitian dilakukan untuk tiap pertemuan. Peneliti 

dibantu seorang teman yang bertindak sebagai operator untuk merekam 

kegiatan penelitian tiap pertemuan yaitu dengan menggunakan handy cam. 

Perekaman dimulai dengan peneliti bertemu dengan operator tiap sebelum 

penelitian dimulai untuk mengatur langkah-langkah pengambilan gambar. 

Penelitian dimulai maka operator pun mulai merekam kegiatan tersebut. Pada 

saat subyek mengerjakan soal operator berdiri lebih kurang 1 meter di depan 

subyek. Sesekali operator bergerak ke kanan dan ke kiri untuk 
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memperlihatkan wajah subyek dari berbagai arah pandang. Sesekali juga 

operator mendekat ke subyek guna mendekat ke jawaban subyek. Beberapa 

saat sebelum subyek selesai mengerjakan semua soal operator kembali ke 

tempatnya semula. Selanjutnya, pada saat wawancara antara peneliti dengan 

subyek operator berdiri lebih kurang 1 meter di samping kiri peneliti. Sesekali 

operator mendekat ke peneliti dan subyek untuk guna mendapatkan gambar 

peneliti dan subyek yang lebih dekat. Beberapa saat sebelum wawancara 

berakhir operator kembali ke tempatnya semula.  Terakhir, pada saat subyek 

mengisi kuesioner operator kembali berdiri lebih kurang 1 meter di depan 

subyek. Sesekali operator bergerak ke kanan dan ke kiri untuk 

memperlihatkan wajah subyek dari berbagai arah pandang. Sesekali juga 

operator mendekat ke subyek guna mendekat ke kuesioner yand diisi subyek. 

Beberapa saat sebelum subyek selesai mengisi kuesioner operator kembali ke 

tempatnya semula. 

3. Pengamatan 

Hasil dari pengamatan yang diperoleh peneliti selama empat pertemuan 

terdapat pada lampiran. 
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B. Analisis Data 

Setelah penelitian selesai dilaksanakan maka peneliti menganalisis semua 

data yang diperoleh. Langkah-langkah analisis data yang dilakukan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Transkripsi Video 

Hasil dari transkripsi video penelitian selama empat pertemuan dapat dilihat 

pada lampiran. 

2. Penentuan Topik-topik Data 

Penentuan topik-topik data berdasar pada transkripsi video yang telah disusun 

sebelumnya. Topik-topik data terdiri dari empat pertemuan yang dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
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47 
 

3. Kategorisasi Data 

Topik-topik data yang telah disusun kemudian dikategorisasikan 

sehingga sesuai dengan tujuan penelitian. Kategorisasi data tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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4. Penarikan Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Siswa mampu menentukan cara yang dipilihnya terlebih dahulu 

untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. 

b. Siswa mampu mengemukakan pendapatnya mengenai kelebihan dan 

kekurangan tiga cara penyelesaian persamaan kuadrat. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 

maka pada bab ini akan diuraikan mengenai hasil penelitian dan pembahasan. 

A. Hasil Penelitian 

Analisis data yang telah dilakukan berdasar pada semua data yang 

diperoleh pada waktu penelitian yang dilaksanakan mulai hari Senin sampai 

dengan Kamis tanggal 12 sampai dengan 15 Oktober 2009. Dari analisis data 

tersebut diperoleh hasil penelitian yang akan menjawab rumusan masalah. Hasil 

penelitian tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Cara yang dipilih siswa untuk menyelesaikan persamaan kuadrat 

Dari analisis  data menunjukkan bahwa setiap siswa mempunyai 

pendapat sendiri mengenai cara yang dipilihnya untuk menyelesaikan 

persamaan kuadrat. Siswa mengerjakan soal dari peneliti dengan cara yang 

dipilihnya sendiri. Setelah itu peneliti meminta siswa mengerjakan semua 

soal dengan menggunakan cara yang lain yang belum digunakan oleh 

siswa. Dari rangkaian kegiatan tersebut siswa dapat menentukan 

pilihannya mengenai cara yang dipilihnya bila suatu saat diminta 

mengerjakan soal persamaan kuadrat. 
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Siswa 1 lebih memilih menggunakan cara memfaktorkan bila suatu 

saat diminta mengerjakan persamaan kuadrat dan baru akan menggunakan 

cara yang lain bila soal tidak dapat dikerjakan dengan menggunakan cara 

memfaktorkan. Siswa 2 ternyata juga sependapat dengan siswa 1 yaitu 

lebih memilih menggunakan cara memfaktorkan bila suatu saat diminta 

mengerjakan persamaan kuadrat dan baru akan menggunakan cara yang 

lain bila soal tidak dapat dikerjakan dengan menggunakan cara 

memfaktorkan. Sedangkan siswa 3 lebih memilih menggunakan cara 

memfaktorkan bila suatu saat diminta mengerjakan persamaan kuadrat dan 

baru akan menggunakan cara rumus abc bila soal tidak dapat dikerjakan 

dengan menggunakan cara memfaktorkan. Lain halnya siswa 4, dia lebih 

memilih menggunakan cara memfaktorkan bila suatu saat diminta 

mengerjakan persamaan kuadrat. Dari pendapat keempat siswa tersebut 

disimpulkan bahwa siswa akan lebih memilih menggunakan cara 

memfaktorkan bila suatu saat diminta mengerjakan persamaan kuadrat dan 

menggunakan cara yang lain terutama dengan menggunakan cara rumus 

abc  bila soal tidak dapat dikerjakan dengan menggunakan cara 

memfaktorkan. 

1. Kekurangan dan kelebihan masing-masing cara penyelesaian 

persamaan kuadrat 

Dari analisis data menunjukkan bahwa setiap siswa mempunyai 

pendapat sendiri mengenai kekurangan dan kelebihan dari masing-masing 

cara penyelesaian persamaan kuadrat. Siswa dapat mengemukakan 
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pendapatnya tentu saja setelah siswa melaksanakan rangkaian kegiatan 

yang mengarahkan siswa untuk mampu menemukan kekurangan dan 

kelebihan dari masing-masing cara penyelesaian persamaan kuadrat. 

Selanjutnya siswa diminta untuk mengemukakan pendapatnya tersebut 

kepada peneliti. 

Menurut pendapat siswa 1, kekurangan dari cara memfaktorkan yaitu 

tidak semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan menggunakan 

car memfaktorkan. Kekurangan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna 

yaitu langkah penyelesaian dengan cara ini membingungkan. Kekurangan 

dari cara rumus abc yaitu proses penyelesaian persamaan kuadrat dengan 

cara ini tidak menghemat waktu. Kelebihan dari cara memfaktorkan yaitu 

proses penyelesaian persamaan kuadrat dengan cara ini lebih cepat. 

Kelebihan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna yaitu semua 

persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan menggunakan cara 

melengkapkan kuadrat sempurna. Kelebihan dari cara rumus abc sama 

dengan kelebihan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna yaitu semua 

persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan mmenggunakan cara ini. 

Menurut pendapat siswa 2, kekurangan dari cara memfaktorkan yaitu 

tidak semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan menggunakan 

cara memfaktorkan. Kekurangan dari cara melengkapkan kuadrat 

sempurna yaitu lebih sulit daripada dua cara yang lain. Kekurangan dari 

cara rumus abc yaitu kesulitan pada waktu mencari akarnya. Kelebihan 

dari cara memfaktorkan yaitu lebih mudah digunakan untuk 
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menyelesaikan persamaan kuadrat. Kelebihan dari cara melengkapkan 

kuadrat sempurna yaitu persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan 

menggunakan cara melengkapkan kuadrat sempurna bila sudah tidak dapat 

diselesaikan dengan menggunakan cara memfaktorkan. Kelebihan dari 

cara rumus abc yaitu semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan 

menggunakan cara rumus abc. 

Menurut pendapat siswa 3, kekurangan dari cara memfaktorkan yaitu 

tidak semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan menggunakan 

cara memfaktorkan. Kekurangan dari cara melengkapkan kuadrat 

sempurna yaitu langkah penyelesaian dengan cara ini membingungkan. 

Kekurangan dari cara rumus abc yaitu proses penyelesaian persamaan 

kuadrat dengan cara ini tidak menghemat waktu dan tempat. Kelebihan 

dari cara memfaktorkan yaitu lebih cepat dan mudah dalam menyelesaikan 

persamaan kuadrat. Kelebihan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna 

yaitu cara ini digunakan untuk menemukan rumus abc. Kelebihan dari cara 

rumus abc yaitu hasil penyelesaian persamaan kuadrat lebih akurat. 

Menurut pendapat siswa 4, kekurangan dari cara memfaktorkan yaitu 

tidak semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan menggunakan 

cara memfaktorkan. Kekurangan dari cara melengkapkan kuadrat 

sempurna yaitu harus benar-benar teliti dalam menggunakan cara 

melengkapkan kuadrat sempurna. Kekurangan dari cara rumus abc yaitu 

kesulitan pada waktu mencari akarnya dan kurangnya ketelitian ketika 

menyelesaikan persamaan kuadrat dengan menggunakan cara rumus abc. 
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Kelebihan dari cara memfaktorkan yaitu paling mudah digunakan untuk 

menyelesaikan persamaan kuadrat. Kelebihan dari cara melengkapkan 

kuadrat sempurna yaitu mudah digunakan untuk menyelesaikan persamaan 

kuadrat. Kelebihan dari cara rumus abc yaitu lebih mudah digunakan 

untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. 

Dari pendapat keempat siswa tersebut maka diperoleh hasil penelitian 

sementara sebagai berikut: 

1. Untuk cara memfaktorkan 

a. Kekurangannya yaitu sebagai berikut: 

1) tidak semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan 

menggunakan cara memfaktorkan 

b. kelebihannya yaitu sebagai berikut: 

1) proses penyelesaian persamaan kuadrat dengan cara ini 

lebih cepat 

2) mudah digunakan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat 

2. Untuk cara melengkapkan kuadrat sempurna 

a. Kekurangannya yaitu sebagai berikut: 

1) langkah penyelesaian dengan cara ini membingungkan 

2) lebih sulit daripada dua cara yang lain 

3) harus benar-benar teliti dalam menggunakan cara 

melengkapkan kuadrat sempurna 
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b. Kelebihannya yaitu sebagai berikut: 

1) semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan 

menggunakan cara melengkapkan kuadrat sempurna 

2) persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan 

menggunakan cara melengkapkan kuadrat sempurna bila 

sudah tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan cara 

memfaktorkan 

3) cara ini digunakan untuk menemukan rumus abc 

4) mudah digunakan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat 

3. Untuk cara rumus abc 

a. Kekurangannya yaitu sebagai berikut: 

1) proses penyelesaian persamaan kuadrat dengan cara ini 

tidak menghemat waktu 

2) kesulitan pada waktu mencari akarnya 

3) proses penyelesaian persamaan kuadrat dengan cara ini 

tidak menghemat tempat 

4) kurangnya ketelitian ketika menyelesaikan persamaan 

kuadrat dengan menggunakan cara rumus abc 
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b. kelebihannya yaitu sebagai berikut: 

1) semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan 

mmenggunakan cara ini 

2) hasil penyelesaian persamaan kuadrat lebih akurat 

3) lebih mudah digunakan untuk menyelesaikan persamaan 

kuadrat 

B. Pembahasan 

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti telah meguji validitas dari 

instrumen penelitian yang akan digunakannya. Validiatas yang digunakan oleh 

peneliti untuk menguji instrumen penelitian ialah validitas isi. Instrumen 

penelitian diuji oleh pakarnya dalam hal ini yaitu guru yang mengampu mata 

pelajaran matematika keempat siswa. Setelah itu peneliti melakukan penelitian 

dan analisis data. Selanjutnya dilakukan pembahasan mengenai hasil penelitian 

tersebut. Pembahasan dilakukan untuk seluruh hasil penelitian dan hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian. 

Untuk jawaban dari rumusan masalah yang pertama yaitu cara yang dipilih 

siswa untuk menyelesaikan persamaan kuadrat setiap siswa mempunyai 

jawabannya sendiri. Pada pertemuan pertama, siswa 1 mengemukakan 

pendapatnya mengenai cara yang dipilihnya untuk menyelesaikan persamaan 

kuadrat setelah ia mengerjakan semua soal yang diberi oleh peneliti. Pada waktu 

pertengahan wawancara siswa 1 juga diminta untuk kembali mengerjakan semua 

soal tetapi dengan menggunakan cara yang belum digunakannya. Dalam 
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wawancara yang terakhir peneliti menanyakan pendapat siswa 1 mengenai cara 

yang dipilih siswa untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. 

80. P : “Kalau suatu saat kamu diminta mengerjakan soal persamaan kuadrat, kamu 

akan mengerjakannya pakai cara apa?” 

81. S1: “Pakai memfaktorkan tetapi kalau gak bisa baru pakai cara lain.” 

Dari cuplikan wawancara di atas jelas terlihat bahwa siswa 1 memilih 

menggunakan cara memfaktorkan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. Hal 

ini diperkuat dengan jawaban dari kuesioner yang diisi oleh siswa 1.  Jawaban 

siswa 1 menunjukkan bahwa ia lebih sering menggunakan cara memfaktorkan 

untuk menyelesaikan persamaan kuadrat dan tetap akan memilih cara tersebut bila 

diminta untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. 

 

 

 

 

Gambar 1 

 

 

 

 

 

Gambar 2 
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 Namun, jika persamaan kuadrat tidak bisa diselesaikan dengan menggunakan 

cara memfaktorkan maka siswa 1 akan menyelesaikannya dengan cara lain 

terutama menggunakan cara rumus abc. 

 

 

 

 

Gambar 3 

Pada pertemuan kedua, siswa 2 mengemukakan pendapatnya mengenai 

cara yang dipilihnya untuk menyelesaikan persamaan kuadrat setelah ia 

mengerjakan semua soal yang diberi oleh peneliti. Pada waktu pertengahan 

wawancara siswa 2 juga diminta untuk kembali mengerjakan semua soal tetapi 

dengan menggunakan cara yang belum digunakannya. Dalam wawancara yang 

terakhir peneliti menanyakan pendapat siswa 2 mengenai cara yang dipilih siswa 

untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. 

71. P : “Gitu ya. Kalau suatu saat kamu diminta mengerjakan soal persamaan 

kuadrat, kamu akan mengerjakannya pakai cara apa?” 

72. S2: “Aku pakai memfaktorkan. Nanti kalau gak bisa baru pakai cara lain.” 

Dari cuplikan wawancara di atas telihat siswa 2 juga lebih memilih menggunakan 

cara memfaktorkan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. Jawaban siswa 2 

dipeerkuat dengan jawabannya di kuesioner. Dalam kuesioner siswa 2 lebih sering 

menggunakan cara memfaktorkan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. 
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gambar 4 

Namun, siswa 2 tidak akan langsung menggunakan cara memfaktorkan jika 

diminta untuk menyelesaikan persamaan kuadrat karena ia akan memahami 

persamaan kuadrat terlebih dahulu. Jika persamaan kuadrat tidak bisa diselesaikan 

dengan menggunakan cara memfaktorkan siswa 2 akan menyelesaikannya dengan 

menggunakan cara yang lain. 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Pada pertemuan ketiga, siswa 3 mengemukakan pendapatnya mengenai 

cara yang dipilihnya untuk menyelesaikan persamaan kuadrat setelah ia 

mengerjakan semua soal yang diberi oleh peneliti. Pada waktu pertengahan 

wawancara siswa 3 juga diminta untuk kembali mengerjakan semua soal tetapi 

dengan menggunakan cara yang belum digunakannya. Dalam wawancara yang 
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terakhir peneliti menanyakan pendapat siswa 3 mengenai cara yang dipilih siswa 

untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. 

71. P : “Kalau suatu saat kamu diminta mengerjakan soal persamaan kuadrat, kamu 

akan mengerjakannya pakai cara apa?” 

72. S3: “Pakai memfaktorkan tapi kalau rumit gak bisa dengan memfaktorkan baru 

pakai rumus abc.” (menunjuk ke lembar soal) 

Dari cuplikan wawancara di atas terlihat siswa 3 juga memilih menggunakan cara 

memfaktorkan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. Jawaban siswa 3 tersebut 

diperkuat dengan jawabannya di kuesioner. Dalam kuesioner siswa 3 lebih sering 

menggunakan cara memfaktorkan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. 

 

 

 

 

 

Gambar 6 

Siswa 3 akan tetap menggunakan cara memfaktorkan untuk menyelesaikan 

persamaan kuadrat jika tidak ada perintah menggunakan cara tertentu untuk 

menyelesaikannya. 
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Gambar 7 

Namun, dari cuplikan wawancara di atas juga terlihat siswa 3 akan menggunakan 

cara rumus abc jika persamaan kuadrat tidak dapat diselesaikan dengan 

menggunakan cara memfaktorkan. 

Pada pertemuan keempat, siswa 4 mengemukakan pendapatnya mengenai 

cara yang dipilihnya untuk menyelesaikan persamaan kuadrat setelah ia 

mengerjakan semua soal yang diberi oleh peneliti. Pada waktu pertengahan 

wawancara siswa 4 juga diminta untuk kembali mengerjakan semua soal tetapi 

dengan menggunakan cara yang belum digunakannya. Dalam wawancara yang 

terakhir peneliti menanyakan pendapat siswa 4 mengenai cara yang dipilih siswa 

untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. 

68. P : “Kalau suatu saat kamu diminta mengerjakan soal persamaan kuadrat, kamu 

akan mengerjakannya pakai cara apa?” 

69. S4: “Memfaktorkan, cara yang paling gampang.” 

Dari cuplikan wawancara di atas terlihat siswa 4 juga memilih cara memfaktorkan 

untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. Hal ini diperkuat dengan jawaban siswa 

4 di kuesioner. Dalam kuesioner siswa 4 lebih sering menggunakan cara 
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memfaktorkan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat dan tetap memilih cara 

tersebut untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. 

 

 

 

 

Gambar 8 

 

 

 

 

 

Gambar 9 

Selain itu, untuk jawaban rumusan masalah yang kedua yaitu kekurangan 

dan kelebihan masing-masing cara penyelesaian persamaan kuadrat setiap siswa 

juga mempunyai jawabannya sendiri. Pada pertemuan pertama, siswa 1 

mengemukakan kelebihan dan kekurangan dari masing-masing cara penyelesaian 

persamaan kuadrat.  

66. P : “Sekarang saya mau tanya. Menurutmu kelebihan dari memfaktorkan itu apa 

saja?” 

67. S1: “Gak ribet, cepet.” 

68. P : “Kalau ada kelebihan pasti ada kekurangan. Menurutmu kekurangan dari 

memfaktorkan itu apa saja?” 
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69. S1: “Gak semua persamaan kuadrat bisa diselesaikan pakai ini.” (menunjuk ke 

jawaban soal no.1) 

70. P  : “Trus menurutmu kelebihan dari rumus abc itu apa?” 

71. S1: “Bisa dipakai untuk menyelesaikan semua persamaan kuadrat.” (sambil 

membolak-balik lembar soal) 

72. P  : “Oke. Trus menurutmu kekurangan dari rumus abc itu apa saja?” 

73. S1: “Kalau pakai rumus abc itu lama, gak efisien waktu.” 

74. P  : “Tadi ada 1 cara yang gak kamu pakai ya?” 

75. S1: “Iya, melengkapkan kuadrat sempurna.” 

76. P  : “Nah, menurutmu kelebihannya apa saja?” 

77. S1: “Sama seperti rumus abc, bisa untuk semua persamaan kuadrat.” 

78. P  : “Menurutmu kekurangannya apa saja?” 

79. S1: “Agak mbingungin.” (tersenyum) 

Dari cuplikan wawancara di atas terlihat siswa 1 mampu untuk mengemukakan 

pendapatnya mengenai kekurangan dan kelebihan dari masing-masing cara 

penyelesaian persamaan kuadrat. Untuk kekurangan dari cara memfaktorkan 

diperkuat dengan jawaban siswa 1 pada kuesioner yang juga menyebutkan 

kekurangan dari cara memfaktorkan yaitu tidak semua persamaan kuadrat dapat 

diselesaikan dengan menggunakan cara memfaktorkan. 

 

 

 

 

Gambar 10 

Untuk kelebihan dari cara memfaktorkan diperkuat dengan jawaban siswa 1 pada 

kuesioner. Meskipun ada perbedaan kata antara yang dikemukakan siswa 1 pada 
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wawancara dan kuesioner sebenarnya memiliki maksud yang sama yaitu lebih 

cepat dalam menyelesaikan persamaan kuadrat. 

 

 

 

Gambar 11 

Untuk kekurangan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna diperkuat dengan 

jawaban siswa 1 pada kuesioner. Pada kuesioner siswa 1 menyebutkan 

kekurangan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna yaitu perlu lebih banyak 

waktu untuk memahami cara ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 

Untuk kelebihan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna diperkuat dengan 

jawaban siswa 1 pada kuesioner. Jawaban tersebut juga menyebutkan bahwa 
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kelebihan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna yaitu semua persamaan 

kuadrat dapat diselesaikan dengan menggunakan cara ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 

Untuk kekurangan dari cara rumus abc diperkuat dengan jawaban siswa 1 pada 

kuesioner. Jawaban siswa 1 pada kuesioner juga menyebutkan bahwa kekurangan 

dari cara rumus abc yaitu kurang menghemat waktu. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14 
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Untuk kelebihan dari cara rumus abc diperkuat dengan jawaban siswa 1 pada 

kuesioner. Jawaban siswa 1 pada kuesioner juga menyebutkan bahwa kelebihan 

dari cara rumus abc yaitu semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan 

menggunakan cara ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 

Pada pertemuan kedua, siswa 2 mengemukakan kelebihan dan kekurangan 

dari masing-masing cara penyelesaian persamaan kuadrat. 

59. P  : “Menurutmu kelebihan dari memfaktorkan itu apa saja?” 

60. S2: “Lebih mudah mbak.” 

61. P : “Kalau ada kelebihan pasti ada kekurangan. Menurutmu kekurangan dari 

memfaktorkan itu apa?” 

62. S2: “Kekurangannya itu gak semua persamaan kuadrat bisa diselesaikan dengan 

memfaktorkan.” (sambil menunjuk ke jawaban soal no.1) 

63. P  : “Menurutmu kelebihan dari rumus abc itu apa?” 

64. S2: “Rumus abc ini bisa diterapkan di semua persamaan kuadrat. Semua 

persamaan kuadrat bisa diselesaikan pakai rumus ini.” (menunjuk ke jawaban 

soal no.2) 

65. P  : “Trus menurutmu kekurangan dari rumus abc itu apa?” 

66. S2: “Sulit waktu nyari akarnya. Suka bingung gitu deh.” (tersenyum) 
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67. P : “Trus di sini ada 1 cara yang gak kamu pakai untuk mengerjakan soal yaitu 

melengkapkan kuadrat sempurna, menurutmu kelebihannya apa saja?” 

68. S2: (diam sejenak) “Ya mungkin kalau persamaan kuadrat gak bisa diselesaikan 

pakai memfaktorkan itu bisa diselesaikan dengan menggunakan melengkapkan 

kuadrat sempurna.” (tersenyum sambil membenarkan kerudungnya) 

69. P  : “Menurutmu kekurangannya apa saja?” 

70. S2: “Sulit mbak. Lebih sulit dari yang lain.” 

Dari cuplikan wawancara di atas terlihat siswa 2 mampu untuk mengemukakan 

pendapatnya mengenai kekurangan dan kelebihan dari masing-masing cara 

penyelesaian persamaan kuadrat. Untuk kekurangan dari cara memfaktorkan 

diperkuat dengan jawaban siswa 2 pada kuesioner. Meskipun ada perbedaan kata 

antara yang dikemukakan siswa 2 pada wawancara dan kuesioner sebenarnya 

memiliki maksud yang sama yaitu tidak semua persamaan kuadrat dapat 

diselesaikan dengan menggunakan cara ini. 

 

 

 

Gambar 16 

Untuk kelebihan dari cara memfaktorkan diperkuat dengan jawaban siswa 2 pada 

kuesioner. Meskipun ada perbedaan kata antara yang dikemukakan siswa 2 pada 

wawancara dan kuesioner sebenarnya memiliki maksud yang sama yaitu lebih 

mudah untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. 
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Gambar 17 

Untuk kekurangan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna diperkuat dengan 

jawaban siswa 2 pada kuesioner. Jawaban siswa 2 pada kuesioner menyebutkan 

kekurangan cara melengkapkan kuadrat sempurna yaitu harus lebih teliti dan jika 

waktunya terbatas cara ini tidak tepat untuk digunakan. 

 

 

 

 

 

Gambar 18 

Untuk kelebihan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna diperkuat dengan 

jawaban siswa 2 pada kuesioner. Jawaban siswa 2 pada kuesioner menyebutkan 

bahwa kelebihan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna yaitu semua 

persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan menggunakan cara ini. 
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Gambar 19 

Untuk kekurangan dari cara rumus abc diperkuat dengan jawaban siswa 2 pada 

kuesioner. Jawaban siswa 2 pada kuesioner menyebutkan kekurangan cara rumus 

abc yaitu harus menghafal rumus, harus lebih teliti, dan jika waktunya terbatas 

cara ini tidak tepat untuk digunakan. 

 

 

 

 

 

Gambar 20 

Untuk kelebihan dari cara rumus abc diperkuat dengan jawaban siswa 2 pada 

kuesioner. Meskipun ada perbedaan kata antara yang dikemukakan siswa 2 pada 
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wawancara dan kuesioner sebenarnya memiliki maksud yang sama yaitu semua 

persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan menggunakan cara ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 21 

Pada pertemuan ketiga, siswa 3 mengemukakan kelebihan dan kekurangan 

dari masing-masing cara penyelesaian persamaan kuadrat. 

59. P  : “Sekarang saya mau tanya, menurutmu kelebihan dari memfaktorkan itu apa 

saja?” 

60. S3: “Kelebihannya itu cepet, gampang.” 

61. P  : “Kalau kekurangannya apa?” 

62. S3: “Gak semua persamaan kuadrat bisa diselesaikan dengan memfaktorkan.” 

(sambil menunjuk ke jawaban soal no.1) 

63. P  : “Lalu kalau menurut kamu kelebihan rumus abc apa?” 

64. S3: “Rumus abc itu hasilnya lebih akurat, lebih cepet.” 

65. P  : “Kalau kekurangan rumus abc?” 

66. S3: “Lama nulisnya, nulisnya panjang, gak hemat tempat.” 

67. P  : “Ada satu lagi yaitu melengkapkan kuadrat sempurna, menurutmu 

kelebihannya apa?” 

68. S3: “Kelebihannya apa ya. Mungkin itu buat nemuin rumus abc aja.” 

(tersenyum) 

69. P  : “kekurangannya?” 

70. S3: “Membingungkan.” 
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Dari cuplikan wawancara di atas terlihat siswa 3 mampu untuk mengemukakan 

pendapatnya mengenai kekurangan dan kelebihan dari masing-masing cara 

penyelesaian persamaan kuadrat. Untuk kekurangan dari cara memfaktorkan 

diperkuat dengan jawaban siswa 3 pada kuesioner. Jawaban siswa 3 pada 

kuesioner juga menyebutkan bahwa kekurangan dari cara memfaktorkan yaitu 

tidak semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan menggunakan cara ini. 

 

 

 

Gambar 22 

Untuk kelebihan dari cara memfaktorkan diperkuat dengan jawaban siswa 3 pada 

kuesioner. Jawaban siswa 3 pada kuesioner juaga menyebutkan bahwa kelebihan 

dari cara memfaktorkan yaitu lebih cepat dan lebih mudah untuk menyelesaikan 

persamaan kuadrat serta siswa 3 menambahkan kelebihannya yaitu irit tempat. 

 

 

 

 

Gambar 23 

Untuk kekurangan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna diperkuat dengan 

jawaban siswa 3 pada kuesioner. Jawaban siswa 3 pada kuesioner juga 
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menyebutkan bahwa kekurangan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna yaitu 

membingungkan serta siswa 3 menambah kekurangannya yaitu waktu 

menyelesaikan lama dan tidak menghemat tempat untuk menuliskan jawaban 

penyelesaiannya. 

 

 

 

 

 

Gambar 24 

Untuk kelebihan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna diperkuat dengan 

jawaban siswa 3 pada kuesioner. Jawaban siswa 3 pada kuesioner menebutkan 

kelebihan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna yaitu lebih akurat dan lebih 

terlihat benar dan salah dari jawaban penyelesaiannya. 

 

 

 

 

 

Gambar 25 
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Untuk kekurangan dari cara rumus abc diperkuat dengan jawaban siswa 3 pada 

kuesioner. Jawaban siswa 3 pada kuesioner juga menyebutkan bahwa kekurangan 

dari cara rumus abc yaitu waktu menyelesaikan lama dan tidak menghemat tempat 

utnuk menuliskan jawaban penyelesaiannya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26 

Untuk kelebihan dari cara rumus abc diperkuat dengan jawaban siswa 3 pada 

kuesioner. Jawaban siswa 3 pada kuesioner juga menyebutkan bahwa kelebihan 

dari cara rumus abc yaitu hasilnya lebih akurat serta lebih terlihat benar dan 

salahnya. 
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Gambar 27 

Pada pertemuan keempat, siswa 4 mengemukakan kelebihan dan 

kekurangan dari masing-masing cara penyelesaian persamaan kuadrat. 

56. P  : “Menurutmu kelebihan dari rumus abc apa?” 

57. S4: “Lebih mudah, tinggal masukkan angka-angkanya ke rumus.” 

58. P  : “Kekurangannya?” 

59. S4: “Kadang kurang teliti, mencari akarnya agak susah.” (tersenyum) 

60. P : “Sekarang kalau cara melengkapkan kuadrat sempurna menurutmu 

kelebihannya apa?” 

61. S4: “Apa ya mbak? (melihat ke jawaban soal no.3) Pokoknya mudah mbak.” 

62. P  : “Kalau kekurangannya?” 

63. S4: “Ya itu harus bener-bener teliti.” 

64. P : “Ada  satu cara yang gak kamu pakai yaitu memfaktorkan. Menurutmu 

kelebihannya apa?” 

65. S4: “Memfaktorkan itu cara yang paling mudah.” 

66. P  : “Kekurangannya apa?” 

67. S4: “Itu mbak, gak semua persamaan kuadrat bisa diselesaikan dengan 

memfaktorkan.” (menunjuk ke lembar soal) 

Dari cuplikan wawancara di atas terlihat siswa 4 mampu untuk mengemukakan 

pendapatnya mengenai kekurangan dan kelebihan dari masing-masing cara 
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penyelesaian persamaan kuadrat. Untuk kekurangan dari cara memfaktorkan 

diperkuat dengan jawaban siswa 4 pada kuesioner. Jawaban siswa 4 pada 

kuesioner jug menyebutkan bahwa kekurangan dari cara memfaktorkan yaitu 

belum tentu semua koefisien dari   jika dikalikan dengan konstantanya maka 

dua faktor dari perkalian tersebut jika dijumlah hasilnya sama dengan koefisien 

dari . 

 

 

 

Gambar 28 

Untuk kelebihan dari cara memfaktorkan diperkuat dengan jawaban siswa 4 pada 

kuesioner. Jawaban siswa 4 pada kuesioner menyebutkan kelebihan dari cara 

memfaktorkan yaitu caranya singkat dan tidak menggunakan rumus untuk 

menggunakannya. 

 

 

 

Gambar 29 

Untuk kekurangan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna diperkuat dengan 

jawaban siswa 4 pada kuesioner. Jawaban siswa 4 pada kuesioner menyebutkan 
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kekurangan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna yaitu ketelitian dalam 

mengalikan bilangan dan memindah ruas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 30 

Untuk kelebihan cara melengkapkan kuadrat sempurna siswa 4 tidak 

memperkuatnya pada kuesioner. Siswa terlihat agak kebingungan dalam 

menjawab kelebihan dari cara melengkapkan kuadrat sempurna. 

 

 

 

 

 

Gambar 31 
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60. P : “Sekarang kalau cara melengkapkan kuadrat sempurna menurutmu 

kelebihannya apa?” 

61. S4: “Apa ya mbak? (melihat ke jawaban soal no.3) Pokoknya mudah mbak.” 

Untuk kekurangan dari cara rumus abc diperkuat dengan jawaban siswa 4 pada 

kuesioner. Jawaban siswa 4 pada kuesioner menyebutkan kekurangan dari cara 

rumus abc yaitu ketelitian dalam mengalikan bilangan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 32 

Untuk kelebihan dari cara rumus abc diperkuat dengan jawaban siswa 4 pada 

kuesioner. Meskipun ada perbedaan kata antara yang dikemukakan siswa 4 pada 

wawancara dan kuesioner sebenarnya memiliki maksud yang sama yaitu lebih 

mudah digunakan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



81 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 33 

Selama dilaksanakan penelitian, peneliti banyak memperoleh informasi. 

Peneliti melakukan analisis soal terhadap hasil kerja keempat siswa yang dapat 

dilihat pada tabel berikut.  
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Pada kenyataannya siswa lebih memilih menggunakan cara memfaktorkan untuk 

menyelesaikan persamaaan kuadrat daripada menggunakan cara yang lain. Hal ini 

salah satunya dikarenakan mereka lebih lama mengenal, mempelajari dan 

menggunakan cara memfaktorkan. Cara memfaktorkan sudah mereka pelajari 

sejak SMP sedangkan cara melengkapkan kuadrat sempurna dan rumus abc baru 

mereka pelajari di SMA. Siswa merasa cara melengkapkan kuadrat sempurna dan 

rumus abc adalah hal yang baru sehingga siswa lebih memilih menggunakan cara 

memfaktorkan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. Jika persamaan kuadrat 

tidak dapat diselesaikan dengan meenggunakan cara memfaktorkan siswa akan 

lebih memilih menggunakan cara rumus abc untuk menyelesaikannya daripada 

menggunakan cara melengkapkan kuadrat sempurna. Bagi siswa lebih mudah 

untuk mempelajari dan menggunakan cara rumus abc daripada mempelajari dan 

menggunakan cara melengkapkan kuadrat sempurna. Peneliti menemukan 

beberapa fakta yang menjelaskan hal tersebut diantaranya siswa 2 sama sekali 

tidak menggunakan cara melengkapkan kuadrat sempurna untuk menyelesaikan 

soal-soal persamaan kuadrat yang diberikan oleh peneliti. 

39. S2: “Iya, tapi gak pakai yang melengkapkan kuadrat sempurna gak apa-apa ya 

mbak?” 

40. P  : “Loh kenapa?” 

41. S2: “Sulit mbak, masih bingung.” 

Ketiga siswa yang lain yang menyelesaikan soal persamaan kuadrat kurang 

mampu menemukan hasil penyelesaian tepat. Hal ini terlihat dari jawaban 

penyelesaian soal no.3 yang hasil penyelesaiannya dengan menggunakan cara 

melengkapkan kuadrat sempurna tidak sama dengan hasil penyelesaian jika 
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menggunakan cara rumus abc. Hasil penyelesaian yang benar yaitu yang 

diselesaikan dengan menggunakan cara rumus abc. Sedangkan pada ketiga siswa 

hasil penyelesaian dengan cara melengkapkan kuadrat sempurna salah. Kesalahan 

yang ada pada ketiganya hampir sama hanya saja pada siswa 1 yang 

menyelesaikan dengan menggunakan pecahan desimal terjadi kesalahan pada saat 

menghitung . Hasil perhitungan siswa yaitu  padahal hasil yang 

benar  sehingga kesalahan ini mempengaruhi hasil akhir penyelesaian soal 

no.3. 

 

 

 

 

Gambar 34 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 35 
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Pada siswa 3 dan siswa 4 kesalahan yang dilakukan sama yaitu mereka 

menghitung  menjadi sama dengan  padahal perhitungan yang benar  

menjadi sama dengan  sehingga kesalahan ini mempengaruhi hasil akhir 

penyelesaian soal no.3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 36 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 37 
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Dari kesalahan ketiga siswa yang telah diuraikan dia atas terlihat bahwa 

dalam menggunakan cara melengkapkan kuadrat sempurna akan lebih kecil 

kemungkinan melakukan kesalahan bila dalam pengerjaannya terdapat pecahan 

maka pecahan tetap dalam bentuk pecahan biasa tidak dalam bentuk pecahan 

desimal.  

Sebenarnya cara melengkapkan kuadrat sempurna juga lebih mudah 

digunakan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat jika persamaan kuadrat tidak 

dapat diselesaikan dengan menggunakan cara memfaktorkan. Namun, langkah-

langkah penyelesaian persamaan kuadrat dengan menggunakan cara 

melengkapkan kuadrat sempurna yang panjang membuat siswa kurang berminat 

untuk memahami dan menggunakannya dalam menyelesaikan persamaan kuadrat. 

Pada dasarnya semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan menggunakan 

cara melengkapkan kuadrat sempurna meskipun koefisien dari . Namun, 

tentunya akan lebih sulit jika koefisien dari  karena siswa masih perlu 

untuk membagi ataupun mengalikan koefisien dari  tersebut sampai hasilnya = 

1. Selain itu, terkadang siswa masih mengalami kesalahan saat menghitung 

separuh dari koefisien   dan menghitung kuadat dari separuh koefisien  jika 

separuh dari koefisien  dalam bentuk pecahan. Cara rumus abc yang merupakan 

bentuk umum dari cara melengkapkan kuadrat sempurna akhirnya menjadi pilihan 

siswa jika persamaan kuadrat tidak dapat diselesaikan dengan cara memfaktorkan. 

Hal ini dikarenakan langkah-langkah penyelesaiannya lebih singkat jika 

dibandingkan dengan cara melengkapkan kuadrat sempurna. Melihat uraian di 

atas terlihat bahwa semua siswa memang masih kurang memahami cara 
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melengkapkan kuadrat sempurna maka bisa ditarik kesimpulan bahwa siswa akan 

memilih menggunakan cara memfaktorkan untuk menyelesaikan persamaan 

kuadrat dan akan menggunakan cara rumus abc apabila persamaan kuadrat tidak 

dapat diselesaikan dengan menggunakan cara memfaktorkan. Cara rumus abc 

pilihan siswa jika persamaan kuadrat tidak dapat diselesaikan dengan 

menggunakan cara memfaktorkan karena cara ini dapat digunakan untuk 

menyelesaikan semua persamaan kuadrat meskipun pada dasarnya cara ini 

merupakan bentuk umum dari cara melengkapkan kuadrat sempurna. Cara 

melengkapkan kuadrat sempurna memang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

persamaan kuadrat apabila persamaan kuadrat tidak dapat diselesaikan dengan 

menggunakan cara memfaktorkan. Jika persamaan kuadrat dirasa sulit untuk 

diselesaikan dengan menggunakan cara melengkapkan kuadrat sempurna maka 

cara yang dapat digunakan untuk menyelesaikan semua persamaan kuadrat ialah 

cara rumus abc. Jadi dapat dikatakan siswa memilih cara rumus abc untuk 

menyelesaikan persamaan kuadrat tetapi karena siswa lebih dulu mengenal dan 

menggunakan cara memfaktorkan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat maka 

siswa akan cenderung menggunakan cara memfaktorkan terlebih dahulu untuk 

menyelesaikan persamaan kuadrat. 

Peneliti menyadari keterbatasan dan kekurangannya dalam melaksanakan 

penelitian. Hal ini terlihat dari instrumen penelitian yang masih jauh dari 

sempurna. Masih banyak kekurangan dalam instrumen penelitian yang 

menyebabkan kurang sempurnanya hasil penelitian yang diperoleh. Kekurangan 

ini terlihat saat siswa terkadang menanyakan maksud dari pertanyaan di lembar 
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kuesioner. Selain itu, saat wawancara peneliti masih kurang menayakan 

pertanyaan secara rinci kepada siswa sehingga hasilnya pun kurang sempurna. 

Namun, dengan keterbatasan dan kekurangan peneliti dalam melaksanakan 

penelitian setidaknya diperoleh hasil penelitian yang cukup untuk menjawab 

rumusan masalah yang ada.   
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Setelah hasil penelitian diperoleh dan dilakukan pembahasan maka dapat 

ditarik kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Cara yang dipilih siswa untuk menyelesaikan persamaan kuadrat ialah 

cara memfaktorkan tetapi jika persamaan kuadrat tidak dapat 

diselesaikan dengan cara memfaktorkan siswa akan menggunakan cara 

rumus abc untuk menyelesaikannya. 

2. Kekurangan dan kelebihan masing-masing cara penyelesaian 

persamaan kuadrat adalah sebagai berikut: 

a. Cara memfaktorkan 

1) Kekurangan 

a) Tidak semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan 

menggunakan cara memfaktorkan 

2) Kelebihan  

a) Mudah digunakan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat 
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b. Cara melengkapkan kuadrat sempurna 

1) Kekurangan  

a) Lebih sulit daripada dua cara yang lain 

b) Harus benar-benar teliti dalam menggunakan cara ini 

2) Kelebihan  

a) Cara ini digunakan untuk menemukan rumus abc 

b) Semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan 

menggunakan cara ini 

c. Cara rumus abc 

1) Kekurangan 

a) Harus benar-benar teliti dalam menggunakan cara ini 

b) Harus menghafal dan memahami rumus 

2) Kelebihan  

a) Semua persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan 

menggunakan cara ini 

b) Lebih mudah digunakan untuk menyelesaikan persamaan 

kuadrat jika dibandingkan dengan dua cara yang lain 

B. Temuan  

Dari penelitian yang telah dilaksanakan peneliti menemukan bahwa 

sebenarnya cara penyelesaian persamaan kuadrat ada dua yaitu cara 

memfaktorkan dan cara rumus abc. Meskipun pada dasarnya cara rumus abc 

merupakan bentuk umum dari cara melengkapkan kuadrat sempurna. Namun, 

persamaan kuadrat dengan koefisien  akan lebih sulit diselesaikan dengan 
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menggunakan cara melengkapkan kuadrat sempurna sehingga dipilih cara rumus 

abc untuk menyelesaikannya. Pemilihan cara rumus abc dikarenakan cara ini 

dapat digunakan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat dengan koefisien 

 atau koefisien . 

C. Saran 

Untuk lebih baiknya proses pembelajaran persamaan kuadrat di sekolah 

maka disarankan sebagai berikut: 

1. Pemberian tugas rumah kepada siswa untuk materi yang baru dipelajari 

sebaiknya ditingkatkan. 

2. Sumber pembelajaran sebaiknya lebih dari satu buku sehingga akan 

lebih banyak lagi ilmu yang diperoleh siswa. 

3. Sebaiknya siswa lebih banyak diajak berdiskusi mengenai persamaan 

kuadrat agar siswa lebih memahaminya. 

4. Sebaiknya guru dalam menjelaskan penyelesaian persamaan kuadrat 

dengan menggunakan cara melengkapkan kuadrat sempurna tidak 

terlalu panjang agar siswa mampu memahami dan menemukan rumus 

abc dari cara ini. 
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LAMPIRAN 1 
Lembar Soal 
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Nama:

Selesaikan persamaan kuadrat di bawah ini!

1.  x '*2x*15ro

Jawab:
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2. xa - ' ,x  =2=o

Jawab:

I
W

1usti4"$,^ A**e
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3. zxt_-Ix-2=O

Jawab:

lulfF\nrt"r,r

8 -- Sm"nWt tuIW\TEEWAK;A!\f - @

A',ur,'"r'
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LAMPIRAN 2 
Garis Besar Pertanyaan Wawancara 
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Garis Besar Pertanyaan yang Akan Diajukan pada Waktu Wawancara

1. Apakah kamu bisa mengerjakan soal-soal persamaan kuadrat yang tadi

diberikan?

2. Menurut kamu, soal yang diberikan itu mudah dikerjakan atau tidak?

3. Tolong jelaskan langkah-langkah penge{aan soal yang tadi sudah kamu

kerjakan!

4. Dalam mengerjakan soal, kamu merasa lebih mudah menggunakan metode

penyelesaian yang mana?

Kenapa lebih memilih metode itu?

Menurutmu, apa kelebihan dari metode yang kamu pilih itu sehingga

kamu lebih memilih metode itu untuk mencari penyelesaian soal?

Kalau kekurangan dari metode yang kamu pilih itu apa saja?

menurutmu, kelebihan dan kekurangan dari dua metode selain yang kamu

pilih itu apa saja?

9. Jadi, apabila di kemudian hari kamu harus mengerjakan soal-soal

pers{rmaan kuadrat apakah metode yang tadi kamu pilih itu yang akan

kamu gunakan juga untuk mengerjakan soal-soal itu? Apa alasannya?

5.

6.

7.

8.

{"y1ifUU, n A rnr t 
^*g, t.(
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LAMPIRAN 3 
Kuesioner  
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KUESIONER

1. Apakah anda masih ingat bentuk umum p€rsamaan kuadrat?

YA

2. Tolong tuliskan bentuk umum persamaan kuadrat!

3. Apakah anda masih ingat mengenai metode penyelesaian persamaan kuaclrat?

YA

4. Berapa metode penyelesaian persarnaan kuadrat yang anda ketalui?

5. Tolong tuliskan metode penyelesaian persamaan kuadrat yang anda ketahui!

6. Apakatr metode yang anda sebutkan di atas pernah anda pelajari di tingkat
SMP?

TIDAK
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9.

7. Apakah di SMA anda mempelajari metode penyelesaian persamaan kuadrat
yangbaru (belum pemah dipelajari di SMPX

YA TIDAK

Jika pada no.7 andamenjawab YA, tolong tuliskan metode tersebut!

Ada beberapa metode penyelesaian persamaan kuadrat, diantaranya
memfaktorkan, melengkapkan kuadrat sempurna dan rumus abc. Dari ketiga
metode tersebut mana yang lebih sering anda gunakan dalam menyelesaikan
soal persamaan kuadrat?

10. Mengapa anda memilih menggunakan metode tersebut?

11. Apa saja kelebihan dari metode yang anda pilih tersebut? Tolong sebutkan!
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12. Ap saja kekurangan dari metode tersebut? Tolong sebutkan!

13. Menurut pendapat il&, apa saja kelebihan dari dua metode penyelesaian
persamaan leadrat yang lain? Tolong sebutkan!

Menurut pendapat anda, apa saja kekurangan dari dtr,a metode penyelesaian
persamaan kuadrat yang lain? Tolong sebutkan!

il

^i lEY
ftlil.hnt'n Awirr^t f.p
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15. Apakah anda akan tetap menggunakan metode yang sudah anda pilih di atas
lebih dulu bila suatu saat harus menyelesaikan soal persamaan kuadrat? (Jika
jawabannya tidak, tolong tuliskan metode yang anda pilih pada kotak yang
tersedia)

YA TIDAK

t\
/ r :aa

t-ffiU^-d,sIA

@-IIE"WWKNI,,@
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LAMPIRAN 4 

Kunci Jawaban Soal 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



107 
 

KUNCI JAWABAN SOAL 

 

1.  

a. Cara memfaktorkan 

  

  

  

  

 atau  

                        

HP =   

b. Cara melengkapkan kuadrat sempurna 
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       atau         

                              

                                     

HP =   

c. Cara rumus abc 

  

 ,  ,   

  

  

  

  

 atau   

           

               

HP =   

2.  

a. Cara melengkapkan kuadrat sempurna 
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     atau       

                           

HP =   

b. Cara rumus abc 

  

  

  

  

  

  

  

 atau   

HP =   

3.   

a. Cara melengkapkan kuadrat sempurna 
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 atau   

  atau   

 atau   

HP =  

b. Cara rumus abc 
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 atau   

HP =    
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LAMPIRAN 5 

Transkripsi Rekaman Video Pertemuan Pertama 
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PERTEMUAN 1 TANGGAL 12 OKTOBER 2009 PUKUL 14.05 SAMPAI 

SELESAI 

1. Siswa 1 duduk di kursi yang disediakan peneliti. 

2. P : “Terima kasih ya sudah bersedia meluangkan waktu untuk membantu 

saya.” (sambil mempersiapkan lembar soal) 

3. S1: “Iya mbak.” (mengangguk sambil membenarkan posisi duduknya) 

4. P : “Saya minta tolong untuk mengerjakan soal-soal ini ya.” (memberikan 

lembar soal kepada siswa 1) 

5. S1: “Persamaan kuadrat ya? Diselesaikan dengan cara yang mana mbak?” 

(membaca soal) 

6. P  : “Bebas, mau dengan cara yang mana saja boleh.” 

7. Siswa 1 membaca soal no.1 dan mulai menghitung di kertas buram yang 

disediakan peneliti. 

 

Gambar 38 

8. Siswa 1 menulis jawaban soal no.1 di lembar soal. 

9. Siswa 1 diam sejenak, mengecek jawaban soal no.1 kemudian membalik 

lembar soal untuk mengerjakan soal no.2. 

10. Siswa 1 membaca soal no.2, mengambil kertas buram dan mulai 

mengerjakan di kertas buram. 

 

 

Gambar 39 

11. Siswa 1 sempat terdiam, menghela napas, membaca jawaban di kertas buram 

lalu melanjutkan mengerjakan. 

12. Siswa 1 mengecek jawaban soal no.2 kemudian menyalinnya ke lembar soal, 

menghitung lagi di kertas buram lalu melanjutkan menyalin jawaban. 
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13. Siswa 1 membalik lembar soal, membaca soal no.3, mengambil kertas buram 

dan mulai menghitung di kertas buram. 

 

 

Gambar 40 

14. Siswa 1 menulis jawaban di lembar soal sambil sesekali membuka jawaban 

soal no.2. 

15. Siswa 1 berhenti mengerjakan soal, menghela napas, memperhatikan 

keadaan di sekitarnya, menghitung di kertas buram lalu melanjutkan 

mengerjakan soal. 

16. Siswa 1 meletakkan pulpen, bertopang dagu, tersenyum pada peneliti, 

mencoret beberapa baris jawaban soal no.1 kemudian memperbaiki 

jawabannya. 

17. Merasa sudah selesai mengerjakan semua soal siswa 1 meletakkan pulpen 

dan bersandar pada bangku. 

18. P  : “Sudah selesai?” (mendekati siswa 1) 

19. S1: “Iya, sudah.” (tersenyum sambil membolak-balik lembar soal) 

20. P  : “Makasih ya sudah mengrjakan semua soal.” (tersenyum) 

21. S1: “Iya mbak, sama-sama.” (tersenyum) 

22. P  : “Bagaimana tadi bisa mengerjakan semua soalnya gak?” 

23. S1: “Ya, bisa. Gampang-gampang susah.” 

24. P : “Bisa tolong jelaskan mengapa untuk soal no.1 kamu menyelesaikannya 

dengan memfaktorkan?” (menunjuk ke jawaban soal no.1) 

25. S1: “Soalnya kalau pakai ini (menunjuk ke jawaban soal no.1) lebih enak tapi 

gak semua persamaan bisa.” 

26. P  : “Gitu ya?” 

27. S1: “Iya, cuma pertama itu dilihat dulu kira-kira bisa pakai cara ini atau gak 

kalau gak bisa pakai cara ini (menunjuk ke jawaban soal no.1) baru pakai cara 

lain.” 

28. P  : (membalik lembar soal) “Kalau yang no.2 ini menyelesaikannya pakai…” 

29. S1: “Rumus abc.” 
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30. P  : “Kenapa gak pakai memfaktorkan?” 

31. S1: “Gak nemu, gak bisa.” (tersenyum) 

32. P : “Ini kan ada 1 lagi cara penyelesaian yang melengkapkan kuadrat 

sempurna. Mengapa gak pakai ini? Agak susah?” 

33. S1: “Bukannya agak susah Cuma melengkapkan kuadrat sempurna itu baru 

2x dipelajari.” 

34. P  : “Waktu SMP dulu gak pernah dipelajari?’ 

35. S1: “Gak. Pada dasarnya gak mudeng matematika sich mbak.” (tersenyum) 

36. P : (membalik lembar soal) “Oh gitu ya. Ini yang no.3 juga pakai rumus abc 

ya?” 

37. S1: “Iya, rumus abc.” 

38. P  : “Mengapa memilih pakai rumus abc untuk menyelesaikan soal no.3?” 

39. S1: “Lebih enak, soalnya pakai memfaktorkan gak nemu. Gak bisa.” 

40. P : “Sekarang saya minta tolong lagi mengerjakan 3 soal ini tapi dengan cara 

yang lain yang belum dipakai untuk menyelesaikan masing-masing soal.” 

41. S1: “Ya mbak. (mengangguk) Pakai melengkapkan kuadrat sempurna juga 

mbak?” 

42. P  : “Iya.” 

43. Siswa 1 mengerjakan soal no.1 dengan menggunakan cara melengkapkan 

kuadrat sempurna. 

44. Siswa 1 mencoret sebagian jawaban kemudian memperbaiki jawaban 

tersebut. 

 

 

 

 

Gambar 41 

45. Siswa 1 kembali mengerjakan soal no.1 tetapi menggunakan cara rumus abc. 

46. Siswa 1 berhenti mengerjakan, melipat kedua tangan sambil membaca 

jawabannya. 
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47. Siswa 1 menemukan kesalahan dari jawabannya, mencoret jawaban yang 

salah kemudian memperbaiki jawabannya tersebut. 

 

 

 

 

 

Gambar 42 

48. Siswa 1 membalik lembar soal, mengerjakan soal no.2 dengan menggunakan 

cara melengkapkan kuadrat sempurna. 

49. Siswa 1 membalik lembar soal, mengerjakan soal no.3 dengan menggunakan 

cara melengkapkan kuadrat sempurna. 

50. Siswa 1 mengambil kertas buram dan mengerjakan soal no.3 di kertas 

buram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 43 

51. S1: “Jawaban no.3 kok gak sama ya mbak?” (menunjuk ke jawaban soal no.3 

di lembar soal dan kertas buram) 
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Gambar 44 

 

 

 

 

Gambar 45 

52. P  : “Gak apa-apa, yang penting kamu paham cara mengerjakannya kan?” 

53. S1: “Oh gitu, iya.” (mengangguk) 

54. P  : “Dah selesai mengerjakan semua soal?” 

55. S1: “Iya mbak.” 

56. P : “Sekarang gini, untuk soal no.1 lebih enak menggunakan cara yang 

mana?” 

57. S1: “Memfaktorkan.” 

58. P  : “Untuk soal no.2?” 

59. S1: “Rumus abc.” 

60. P  : “Kalau soal no.3?” 

61. S1: “Rumus abc juga.” 

62. P  : “Kalau melengkapkan kuadrat sempurna kenapa gak dipakai?” 

63. S1: “Agak ribet.” 

64. P  : “Agak ribet ya?” 

65. S1: “Iya, melengkapkan kuadrat sempurna baru diajarin lagi tadi pas istirahat. 

Sebelumnya pernah sich tapi gak mudeng, baru 2x lihat soalnya.” (tersenyum) 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



117 
 

66. P : “Sekarang saya mau tanya. Menurutmu kelebihan dari memfaktorkan itu 

apa saja?” 

67. S1: “Gak ribet, cepet.” 

68. P : “Kalau ada kelebihan pasti ada kekurangan. Menurutmu kekurangan dari 

memfaktorkan itu apa saja?” 

69. S1: “Gak semua persamaan kuadrat bisa diselesaikan pakai ini.” (menunjuk ke 

jawaban soal no.1) 

70. P  : “Trus menurutmu kelebihan dari rumus abc itu apa?” 

71. S1: “Bisa dipakai untuk menyelesaikan semua persamaan kuadrat.” (sambil 

membolak-balik lembar soal) 

72. P  : “Oke. Trus menurutmu kekurangan dari rumus abc itu apa saja?” 

73. S1: “Kalau pakai rumus abc itu lama, gak efisien waktu.” 

74. P  : “Tadi ada 1 cara yang gak kamu pakai ya?” 

75. S1: “Iya, melengkapkan kuadrat sempurna.” 

76. P  : “Nah, menurutmu kelebihannya apa saja?” 

77. S1: “Sama seperti rumus abc, bisa untuk semua persamaan kuadrat.” 

78. P  : “Menurutmu kekurangannya apa saja?” 

79. S1: “Agak mbingungin.” (tersenyum) 

80. P : “Kalau suatu saat kamu diminta mengerjakan soal persamaan kuadrat, 

kamu akan mengerjakannya pakai cara apa?” 

81. S1: “Pakai memfaktorkan tetapi kalau gak bisa baru pakai cara lain.” 

82. P : “oke. Sekarang saya tolong diisi kuesioner ini ya.” (memberikan lembar 

kuesioner kepada siswa 1) 

83. S1: “Iya mbak. Oh ya ini jawabannya disilang atau dilingkari mbak?” 

(menunjuk ke lembar kuesioner) 

84. P  : “Dilingkari saja.” 

85. Siswa 1 mulai mengisi kuesioner. 

86. S1: “Ini kalau ada yang belum dipelajari di SMP trus jawabannya ya atau 

tidak mbak?” (menunjuk ke pertanyaan no.6) 
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Gambar 46 

87. P  : “Dijawab tidak saja.”  

88. Siswa 1 melanjutkan mengisi kuesioner sampai selesai. 

89. S1: “Sudah mbak.” 

90. P  : “Oh ya, makasih banyak ya sudah bersedia membantu saya.” (tersenyum) 

91. S1: “Iya mbak, sama-sama.” (tersenyum) 
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PERTEMUAN 2 TANGGAL 13 OKTOBER 2009 PUKUL 14.00 SAMPAI 

SELESAI 

1. Siswa 2 duduk di kursi yang disediakan peneliti. 

2. P : “Terima kasih ya sudah bersedia meluangkan waktu untuk membantu 

saya.” (sambil mempersiapkan lembar soal) 

3. S2: “Iya mbak.” 

4. P : “Saya minta tolong untuk mengerjakan semua soal ini ya.” (memberikan 

lembar soal kepada siswa 2) 

5. S2: “Iya mbak.” (menangguk) 

6. P  : “Mengerjakannya boleh dengan cara yang mana saja ya, bebas.” 

7. S2: “Iya mbak.” 

8. Siswa 2 mulai mengerjakan soal no.1 di lembar soal. 

 

Gambar 47 

9. Siswa 2 berhenti mengerjakan, membaca jawabannya, lalu melanjutkan 

mengerjakan soal no.1. 

10. Siswa 2 membalik lembar soal kemudian mengerjakan soal no.2. 

 

 

Gambar 48 

11. Siswa 2 berhenti mengerjakan, terdiam sejenak, lalu membalik lembar soal 

untuk mencoba mengerjakan soal no.3. 

 

 

Gambar 49 

12. Siswa 2 masih bingung mengerjakan soal no.3, lalu membuka buku catatan 

matematika, membacanya sebentar. 

13. Siswa 2 kembali mengerjakan soal no.2. 
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14. Siswa 2 membalik lembar soal kemudian mengerjakan soal no.3. 

15. Siswa 2 berhenti mengerjakan, membuka buku catatan matematika, 

membacanya sebentar, lalu melanjutkan mengerjakan soal no.3. 

16. Siswa 2 meletakkan pulpen, melihat ke arah peneliti, dan tersenyum kepada 

peneliti. 

17. S2: “Sudah mbak.” (menyerahkan lembar soal kepada peneliti) 

18. P : “Makasih ya sudah mau mengerjakan.” (tersenyum sambil membaca 

jawaban siswa 2) 

19. S2: “Iya mbak.” (tersenyum) 

20. P  : “Ini soal no.1 ketemunya berapa?” (menunjuk ke jawaban soal no.1) 

21. S2: “Oh iya lupa.” 

22. Siswa 2 menuliskan jawaban akhir dari soal no.1 yang lupa belum ditulis. 

 

 

 

Gambar 50 

23. S2: “Sudah mbak.” 

24. P  : “Gimana bisa mengerjakan semua soalnya gak?” 

25. S2: “Ya lumayan mbak tapi agak-agak lupa cara mengerjakannya.” 

(tersenyum sambil membenarkan posisi duduknya) 

26. P  : “Kenapa? Karena baru dipelajari?” 

27. S2: “Ya ada yang baru dipelajari tapi ada juga yang gak, cuma ya itu tadi dah 

agak-agak lupa.” (tersenyum) 

28. P : “Oh gitu, untuk soal no.1 ini menyelesaikannya pakai cara yang mana?” 

29. S2: “Memfaktorkan.” 

30. P  : “Kenapa memilih dengan memfaktorkan?” 

31. S2: “Karena dilihat dari angka-angkanya itu lebih enak dengan 

memfaktorkan.” (menunjuk ke jawaban soal no.1) 

32. P : (membalik lembar soal) “Trus soal no.2 ini diselesaikan pakai cara yang 

mana?” 
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33. S2: “Kalau yang no.2 pakai memfaktorkan gak bisa jadi aku pakai rumus 

abc.” (menunjuk ke jawaban soal no.2) 

34. P  : (membalik lembar soal) “Yang no.3 ini pakai cara yang mana?” 

35. S2: “Pakai rumus abc juga.” 

36. P : “Kalau dilihat-lihat dari 3 soal ini gak ada yang pakai melengkapkan 

kuadrat sempurna ya. Kenapa?” 

37. S2: “Sulit mbak, bingung, lupa.” (tersenyum) 

38. p  : “Ya,ya. Saya minta tolong 3 soal ini dikerjakan lagi tapi dengan cara lain 

yang belum dipakai untuk masing-masing soal ya.” 

39. S2: “Iya, tapi gak pakai yang melengkapkan kuadrat sempurna gak apa-apa 

ya mbak?” 

40. P  : “Loh kenapa?” 

41. S2: “Sulit mbak, masih bingung.” 

42. P  : “Oh ya udah gak apa-apa.” 

43. Siswa 2 mengerjakan soal no.1 dengan menggunakan cara rumus abc. 

44. Siswa 2 berhenti mengerjakan soal, membaca jawaban yang ditulisnya 

kemudian melanjutkan kembali mengerjakan soal no.1. 

45. S2: “Loh kok jawabannya beda ya mbak?” 

46. P  : “Coba kamu cek lagi mungkin ada yang keliru.” 

47. Siswa 2 mengecek jawabannya dan menemukan kesalahan pada jawabannya. 

48. P  : “Ketemu kan?” (tersenyum) 

49. S2: “Iya mbak.” (tersenyum) 

50. Siswa 2 memperbaiki jawabannya yang salah. 

 

 

 

 

 

Gambar 51 

51. Siswa 2 meletakkan pulpen dan menyerahkan lembar soal kepada peneliti. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



122 
 

52. S2: “Sudah mbak.” 

53. P : “Ya, terima kasih. Sekarang saya mau tanya, menurutmu soal no.1 lebih 

mudah dikerjakan pakai cara yang mana?” 

54. S2: “Memfaktorkan.” 

55. P : (membalik lembar soal) “Untuk yang no.2 lebih mudah pakai yang 

mana?” 

56. S2: “Rumus abc.” 

57. P : (membalik lembar soal) “Untuk yang no.3 lebih mudah pakai yang 

mana?” 

58. S2: “No.3 juga lebih mudah pakai rumus abc.” 

59. P  : “Menurutmu kelebihan dari memfaktorkan itu apa saja?” 

60. S2: “Lebih mudah mbak.” 

61. P : “Kalau ada kelebihan pasti ada kekurangan. Menurutmu kekurangan dari 

memfaktorkan itu apa?” 

62. S2: “Kekurangannya itu gak semua persamaan kuadrat bisa diselesaikan 

dengan memfaktorkan.” (sambil menunjuk ke jawaban soal no.1) 

63. P  : “Menurutmu kelebihan dari rumus abc itu apa?” 

64. S2: “Rumus abc ini bisa diterapkan di semua persamaan kuadrat. Semua 

persamaan kuadrat bisa diselesaikan pakai rumus ini.” (menunjuk ke jawaban 

soal no.2) 

65. P  : “Trus menurutmu kekurangan dari rumus abc itu apa?” 

66. S2: “Sulit waktu nyari akarnya. Suka bingung gitu deh.” (tersenyum) 

67. P : “Trus di sini ada 1 cara yang gak kamu pakai untuk mengerjakan soal 

yaitu melengkapkan kuadrat sempurna, menurutmu kelebihannya apa saja?” 

68. S2: (diam sejenak) “Ya mungkin kalau persamaan kuadrat gak bisa 

diselesaikan pakai memfaktorkan itu bisa diselesaikan dengan menggunakan 

melengkapkan kuadrat sempurna.” (tersenyum sambil membenarkan 

kerudungnya) 

69. P  : “Menurutmu kekurangannya apa saja?” 

70. S2: “Sulit mbak. Lebih sulit dari yang lain.” 
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71. P : “Gitu ya. Kalau suatu saat kamu diminta mengerjakan soal persamaan 

kuadrat, kamu akan mengerjakannya pakai cara apa?” 

72. S2: “Aku pakai memfaktorkan. Nanti kalau gak bisa baru pakai cara lain.” 

73. P : “Ya. Sekarang saya tolong diisi kuesioner ini ya.” (memberikan lembar 

kuesioner kepada siswa 2) 

74. S2: “Oh iya mbak.” 

75. Siswa 2 mulai mengisi kuesioner. 

76. Siswa 2 berhenti mengisi kuesioner untuk berpikir. 

77. S2: “Mbak kalau ini diisi 2 cara selain memfaktorkan ya?” (menunjuk ke 

pertanyaan no.8) 

 

 

 

 
Gambar 52 

78. P  : “Iya.” 

79. Siswa 2 melanjutkan mengisi kuesioner, sempat berhenti sejenak, lalu 

kembali melanjutkan mengisi kuesioner. 

80. Siswa 2 meletakkan pulpen lalu menyerahkan kuesioner kepada peneliti. 

81. S2: “Udah mbak.” 

82. P  : “Terima kasih ya sudah bersedia membantu saya.” (tersenyum) 

83. S2: “Iya mbak, sama-sama.” (tersenyum)   
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PERTEMUAN 3 TANGGAL 14 OKTOBER 2009 PUKUL 14.00 SAMPAI 

SELESAI 

1. Siswa 3 duduk di kursi yang disediakan peneliti. 

2. P : “Terima kasih ya sudah bersedia meluangkan waktu untuk membantu 

saya.” (sambil mempersiapkan lembar soal) 

3. S3: “Iya mbak, sama-sama.” 

4. P : “Saya minta tolong ya untuk mengerjakan soal-soal ini.” (memberikan 

lembar soal kepada siswa 3) 

5. S3: “Ya, ya, siap.” (canda siswa 3) 

6. Siswa 3 mulai mengerjakan soal no.1. 

 

 

Gambar 53 

7. S3: “Caranya bebas mbak?” 

8. P  : “Iya, bebas.” 

9. Siswa 3 melanjutkan mengerjakan soal no.1. 

10. Siswa 3 berhenti mengerjakan, kembali membaca soal no.1, membalik lembar 

soal, membaca soal no.2. 

 

 

Gambar 54 

11. S3: “Gak urut gak apa-apa ya mbak?” 

12. P  : “Gak apa-apa.” 

13. Siswa 3 melanjutkan membaca soal no.2 kemudian mengerjakannya. 

14. Siswa 3 tiba-tiba membalik lembar soal kemnudian kembali melanjutkan 

mengerjakan soal no.1 yang sebelumnya sudah sempat dikerjakan. 

15. Siswa 3 membalik lembar soal kemudian kembali mengerjakan soal no.2. 

16. Siswa 3 mengambil kertas buram dan mulai menghitung di kertas buram 

kemudian kembali melanjutkan mengerjakan soal no.2. 
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17. Siswa 3 membalik lembar soal kemudian mengerjakan soal no.3. 

 

 

Gambar 55 

18. Siswa 3 berhenti mengerjakan, memperhatikan keadaan di sekitarnya lalu 

melanjutkan mengerjakan. 

19. Siswa 3 menghitung di kertas buram, melanjutkan mengerjakan, menghitung 

kembali di kertas buram lalu melanjutkan mengerjakan. 

20. Selesai mengerjakan semua soal, siswa 3 meletakkan pulpen, dan 

menyerahkan lembar soal kepada peneliti. 

21. P  : “sudah selesai?’ 

22. S3: “Sudah.” (tersenyum) 

23. P  : “Makasih ya.” (tersenyum) 

24. S3: “Oh ya, sama-sama.” 

25. P  :”Gimana bisa semua gak?” 

26. S3: “Alhamdulillah semuanya bisa.” (tersenyum) 

27. P  : “No.1 ini menyelesaikannya pakai cara apa?” (menunjuk jawaban soal 

no.1) 

28. S3: “Memfaktorkan mbak.” 

29. P  : “Mengapa memilih menyelesaikannya dengan memfaktorkan?” 

30. S3: “Lebih gampang. Dilihat dari soalnya lebih enak dengan memfaktorkan.” 

31. P  : “Untuk soal no.2 pakai…” 

32. S3: “Pakai rumus abc.” 

33. P  : “Kenapa pakai rumus abc?” 

34. S3: “Karena ini dilihat difaktorin susah jadi ya pakai rumus abc aja.” 

(menunjuk jawaban soal no.2) 

35. P  : “Untuk soal no.3 pakai…” 

36. S3: “Pakai rumus abc juga.” 

37. P  : (mengangguk) “Dari ketiga soal ini tidak ada yang diselesaikan dengan 

melengkapkan kuadrat sempurna, kenapa?” 

38. S3: “Kurang sip. Kurang sreg aja.” (tersenyum) 
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39. P  : “Oh, gitu ya. Sekarang saya minta tolong lagi untuk mengerjakan ketiga 

soal ini tapi pakai 2 cara yang lain yang belum digunakan untuk masing-

masing soal ya.” 

40. S3: “Ya mbak.” 

41. Siswa 3 mengerjakan soal no.1 dengan menggunakan cara melengkapkan 

kuadrat sempurna. 

42. Siswa 3 berhenti mengerjakan, menghela napas, melanjutkan kembali 

mengerjakan soal no.1. 

43. Siswa 3 kembali mengerjakan soal no.1 tetapi menggunakan cara rumus abc. 

44. Siswa membalik lembar soal kemudian mengerjakan soal no.2 dengan 

menggunakan cara melengkapkan kuadrat sempurna. 

45. Siswa membalik lembar soal kemudian mengerjakan soal no.3 dengan 

menggunakan cara melengkapkan kuadrat sempurna. 

46. Siswa 3 mengambil kertas buram, menghitung di kertas buram kemudian 

melanjutkan mengerjakan soal no.3. 

47. Siswa 3 selesai mengerjakan semua soal, meletakkan pulpen, dan tersenyum 

kepada peneliti. 

48. S3: “Sudah mbak.” 

49. P  : “Bisa semua?” 

50. S3: “Bisa Cuma yang no.3 jawabannya beda.” (menunjuk ke jawaban soal 

no.3) 

 

 

 
Gambar 56 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



127 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 57 

51. P  : “Oh ya sudah gak apa-apa. Yang penting tahu cara mengerjakannya ya?” 

52. S3: “Iya.” 

53. P  : “Untuk soal no.1 lebih mudah mengerjakan pakai cara yang mana?” 

54. S3: “Memfaktorkan.” (sambil bertopang dagu) 

55. P  : “Untuk soal no.2?” 

56. S3: “Rumus abc.” 

57. P  : “No.3?” 

58. S3: “Rumus abc juga.” (memainkan kerah baju seragamnya) 

59. P  : “Sekarang saya mau tanya, menurutmu kelebihan dari memfaktorkan itu 

apa saja?” 

60. S3: “Kelebihannya itu cepet, gampang.” 

61. P  : “Kalau kekurangannya apa?” 

62. S3: “Gak semua persamaan kuadrat bisa diselesaikan dengan memfaktorkan.” 

(sambil menunjuk ke jawaban soal no.1) 

63. P  : “Lalu kalau menurut kamu kelebihan rumus abc apa?” 

64. S3: “Rumus abc itu hasilnya lebih akurat, lebih cepet.” 

65. P  : “Kalau kekurangan rumus abc?” 

66. S3: “Lama nulisnya, nulisnya panjang, gak hemat tempat.” 

67. P  : “Ada satu lagi yaitu melengkapkan kuadrat sempurna, menurutmu 

kelebihannya apa?” 

68. S3: “Kelebihannya apa ya. Mungkin itu buat nemuin rumus abc aja.” 

(tersenyum) 

69. P  : “kekurangannya?” 
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70. S3: “Membingungkan.” 

71. P : “Kalau suatu saat kamu diminta mengerjakan soal persamaan kuadrat, 

kamu akan mengerjakannya pakai cara apa?” 

72. S3: “Pakai memfaktorkan tapi kalau rumit gak bisa dengan memfaktorkan 

baru pakai rumus abc.” (menunjuk ke lembar soal) 

73. P : (mengangguk) “Sekarang saya tolong diisi kuesioner ini ya.” (memberikan 

lembar kuesioner kepada siswa 3) 

74. S3: “Oh iya mbak.” 

75. Siswa 3 mulai mengisi kuesioner. 

76. Siswa 3 berhenti sejenak, membaca kuesioner, memperhatikan keadaan 

sekitarnya, lalu melanjutkan mengisi kuesioner. 

77. Siswa 3 selesai mengisi kuesioner, meletakkan pulpen, menyerahkan lembar 

kuesioner kepada peneliti. 

78. S3: “Sudah mbak.” 

79. P  : Iya, makasih banyak ya sudah bersedia membantu saya.” (tersenyum) 

80. S3: “Iya mbak, sama-sama.” (tersenyum) 
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PERTEMUAN 4 TANGGAL 15 OKTOBER 2009 PUKUL 14.10 SAMPAI 

SELESAI 

1. Siswa 4 duduk di kursi yang disediakan peneliti. 

2. P : “Terima kasih ya sudah bersedia meluangkan waktu untuk membantu 

saya.” (sambil mempersiapkan lembar soal) 

3. S4: “Iya mbak.” (tersenyum) 

4. P : “Saya minta tolong untuk mengerjakan soal-soal ini ya.” (memberikan 

lembar soal kepada siswa 4) 

5. S4: “Iya.” 

6. Siswa 4 mulai mengerjakan soal no.1. 

 

 

Gambar 58 

7. Siswa 4 berhenti mengerjakan, membaca soal kemudian melanjutkan 

mengerjakan soal no.1. 

8. S4: “Mbak kalau ada yang salah boleh ditipex gak?” 

9. P  : “Iya boleh atau dicoret juga gak apa-apa.” 

10. Siswa 4 mencoret jawaban soal no.1 yang salah lalu memperbaiki jawaban 

tersebut. 

 

 

 

 

 

Gambar 59 
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11. Siswa 4 membalik lembar soal, membaca soal no.2 kemudian mulai 

mengerjakannya. 

 

Gambar 60 

12. Siswa 4 mengambil kertas buram, menghitung di kertas buram, lalu 

melanjutkan mengerjakan soal no.2. 

13. Siswa 4 mengecek jawaban soal no.2 dan menemukan jawaban yang salah. 

14. Siswa 4 memperbaiki jawaban yang salah tersebut, menghitung di kertas 

buram kemudian melanjutkan mengerjakan soal no.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 61 

15. Siswa 4 membalik lembar soal kemudian mulai mengerjakan soal no.3. 

 

 

Gambar 62 
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16. Siswa 4 menghitung di kertas buram kemudian melanjutkan mengerjakan 

soal no.3. 

17. Selesai mengerjakan semua soal siswa 4 meletakkan pulpen dan 

membenarkan posisi duduknya. 

18. P  : “Sudah selesai?” 

19. S4: “Iya sudah.” 

20. P  : “Makasih ya sudah mengerjakan semua soal.” (tersenyum) 

21. S4: “Iya.” 

22. P  : “Bagaimana bisa mengerjakan semua gak?” 

23. S4: “Bisa.” 

24. P  : “Soal no.1 ini dikerjakan pakai cara apa?” 

25. S4: “Rumus abc.” 

26. P  : “Kenapa memilih menggunakan rumus abc?” 

27. S4: “Soalnya kalau pakai memfaktorkan menurut saya gak bisa, angka-

angkanya kalau dikalikan faktornya gak bisa ketemu yang jumlahnya sama 

dengan ini (menunjuk ke jawaban soal no.1), jadi ya pakai rumus abc aja.” 

28. P : “Oh gitu ya. Untuk yang no.2 pakai cara yang mana?” (sambil membalik 

lembar soal) 

29. S4: “Rumus abc.” 

30. P  : “Kenapa memakai rumus abc?” 

31. S4: “Kesulitannya sama seperti no.1 mbak.” (sambil menunjuk ke jawaban 

soal no.2) 

32. P  : (membalik lembar soal) “Trus untuk soal no.3 pakai yang mana?” 

33. S4: “Melengkapkan kuadrat sempurna.” 

34. P : “Kenapa soal no.3 pakai melengkapkan kuadrat sempurna?” (sambil 

melihat jawaban soal no.3) 

35. S4: “Karena a-nya lebih dari 1 jadi ya pakai melengkapkan kuadrat sempurna 

aja.” 

36. P : “Berarti dari ketiga soal ini gak ada yang diselesaikan dengan 

memfaktorkan ya?” 

37. S4: “Kalau menurut saya iya.” 
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38. P : “Sekarang saya minta tolong lagi untuk mengerjakan 3 soal ini tapi 

dengan cara lain yang belum dipakai untuk menyelesaikan masing-masing 

soal ya.” 

39. S1: “Ya.” 

40. Siswa 4 mengerjakan soal no.1 dengan menggunakan cara melengkapkan 

kuadrat sempurna. 

41. Siswa 4 berhenti mengerjakan, mengecek jawaban soal no.1. 

42. Siswa 4 membuka jawaban soal no.3, membaca sebentar, lalu melanjutkan 

mengerjakan soal no.1. 

43. Siswa membalik lembar soal, mengerjakan soal no. 2 dengan menggunakan 

cara melengkapkan kuadrat sempurna. 

44. Siswa 4 membalik lembar soal, mengerjakan soal no.3 dengan menggunakan 

cara rumus abc. 

45. Siswa 4 berhenti mengerjakan, menghitung di kertas buram, lalu melanjutkan 

mengerjakan soal no.3. 

46. Selesai mengerjakan kembali semua soal, siswa 4 meletakkan pulpen, melihat 

ke arah peneliti. 

47. S4: “Sudah mbak tapi yang no.3 koq jawabannya beda ya?” 

 

 

 

 

 

Gambar 63 
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Gambar 64 

48. P  : “Oh gak apa-apa yang penting paham cara mengerjakannya ya?” 

49. S4: “Iya.” (mengangguk) 

50. P : “Sekarang saya mau tanya untuk no.1 lebih mudah mengerjakan pakai 

cara yang mana?” (menunjuk ke jawaban soal no.1) 

51. S4: “Untuk no.1 lebih mudah pakai rumus abc.” 

52. P  : “Untuk no.2?” 

53. S4: “Pakai rumus abc juga.” 

54. P  : “Lalu untuk soal no.3?” 

55. S4: “Ya pakai rumus abc juga.” 

56. P  : “Menurutmu kelebihan dari rumus abc apa?” 

57. S4: “Lebih mudah, tinggal masukkan angka-angkanya ke rumus.” 

58. P  : “Kekurangannya?” 

59. S4: “Kadang kurang teliti, mencari akarnya agak susah.” (tersenyum) 

60. P : “Sekarang kalau cara melengkapkan kuadrat sempurna menurutmu 

kelebihannya apa?” 

61. S4: “Apa ya mbak? (melihat ke jawaban soal no.3) Pokoknya mudah mbak.” 

62. P  : “Kalau kekurangannya?” 

63. S4: “Ya itu harus bener-bener teliti.” 

64. P : “Ada  satu cara yang gak kamu pakai yaitu memfaktorkan. Menurutmu 

kelebihannya apa?” 

65. S4: “Memfaktorkan itu cara yang paling mudah.” 

66. P  : “Kekurangannya apa?” 
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67. S4: “Itu mbak, gak semua persamaan kuadrat bisa diselesaikan dengan 

memfaktorkan.” (menunjuk ke lembar soal) 

68. P : “Kalau suatu saat kamu diminta mengerjakan soal persamaan kuadrat, 

kamu akan mengerjakannya pakai cara apa?” 

69. S4: “Memfaktorkan, cara yang paling gampang.” 

70. P : “Sekarang saya tolong diisi kuesioner ini ya.” (memberikan lembar 

kuesioner kepada siswa 4) 

71. S4: “Iya mbak.” 

72. Siswa 4 mulai mengisi kuesioner. 

73. Siswa 4 membenarkan posisi duduk lalu melanjutkan mengisi kuesioner. 

74. Siswa 4 berhenti mengisi kuesioner, bertopang dagu, lalu melanjutkan 

mengisi kuesioner. 

75. Selesai mengisi kuesioner, siswa 4 meletakkan pulpen, menyerahkan lembar 

kuesioner kepada peneliti. 

76. S4: “Sudah mbak.” 

77. P  : “Makasih banyak ya sudah bersedia membantu saya.” (tersenyum) 

78. S4: “Iya mbak, sama-sama.” (tersenyum) 
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Nama: S tS WA 1

Selesaikan persamaan kuadrat di bawah ini!

1.  x;-  z.r ' -  l5 -  o

Jawab:

). '-]  X {l:  o

x ' - t7t la-  [9"o

r tx -5)r3 tx- t ) '  0 . r

$-t]) =o

|Xr=-3
e-s)--o

* 'S

X'- LK =\9

t  +Y ' - tx -  t t

Y'+ 2 -txt f \)" ' tr + t-t f

k"+ z-AY+ (  = t9* I

9
lxV ti '  = \(.

7'7 I . tv-t6
% = !{T- +l
7;*  4f l  -1b,
a."---qrtz-54

AI

7

i l t  \E
u Z,^

= X+- 8^

X'=
X..

.z
t+'1 --S

r  t r l

- l -L)

-!Ll b"+^.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



2. . r ' - { . r - l=o

Jawab:

$-g'K-2)
Tu _ZF *LT t,,

T"-Aa-L= e

+ J- {V-r+^, y'-qT. --L

T'+2,-71'=L

7'  + Z.-Lr +1= L

W-L) '= b

a-.L t  \ .6

* 'A,l o i+L

'L-a

- L-4) I 16 -E- t -z)

l2

Xr t I -

X.= \
+{f f i

- -Yi{6
dr=

xL
- ) .u

---)-{y 7\6
/

Xrr= zt{ g-

X, = ?-t\?

)( t  - 'L-\ fb

4b

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



a
LX--Tx--  L

'  -?-  7+( j ,Szt+ 2. '3,tx {€,e/ =

3. 2rt-7.r ; l -0 
L*

Jawab:

4'4y -2=o
t , i---D I  \J g '  _eaC

2o\

|  
- -ta Vyg- t - t t )  _

X,- --

Y
Xr t

-  . r
\ . /  -  +! \br

A ( ' l -

v
I

^1 ̂  }+i l?r
A\:  I  t

Y
X'=ry

Y

@ --sM"nwt MwrgEwAlvN-- @

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



138

.X
\.,,

1

R}

tf1

Iv1
a{

^-.9
D

l5
l -s
l ' -
IA

+
t"tr-
.:

l^(\-

_j
-v

/ "1

f-o
lo
ln

-\-' \
, l

I

t l

lu")
lcJ
l \ t
t / \

/ \-,

lc-A
t

l,'
trr*

1
a

L
c-)
*-s

c;.

T
t
( l

c
F-cr

*:

l

I
.-)

. t
?

- --I
\J

?

l r
d

\4
.+-

- \ -t-
.J_

fJ1r"

vK
-  ( \  \ - .

\-, rE-
r \  CF \

\
X. : - , l
. ' I
\Z\

' -oJc.,\ N- -t"
t l

AI
r \ - /L

>1 r\
( -

n,
ic
t \

P
Cr

c\
ts
cr)

)

-t-

-:
*-)

CJ

1\
J

,i
' ^n

.J \y' r 'T

r\ P c.J
\ /-\

i< u\ t^
6..-J n f' .^-' ,1 cn \

' r l
>t{ lNr

iF C* +- ,. ,t', -P .t. '. 
-XtJ.r, d. , i1-. ts* x,N)

I  \  \ - - l

rc!

' l t  \ l

iS\
c.

X/ H

t

l^

;

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



139

l.

2.

KUESIONER

Apakatr anda masih ingat bentuk umum peniaruan kuadrat?

/ \
(YA i rIDAK
\-/

Tolong tuliskanbentuk umum persamaan kuadrat!

AX'tbX tc.o

Apakah anda masih ingat mengenai metode penyelesaian persamaan kuadrat?
(^,.----,,
(YA ) rIDAK
\-,/

Berapa metode penyelesaian persamaan kuadrat yang anda ketahui?

5. Tolong tuliskan metode penyelesaian persamaan kuadrat yang anda ketahui!

/re+wl^K tonKa4

(vl zlugFap ta,'*

(urn$s hbC

Kuodra\. SalrYor nq

6. Apakah metode yang anda sebtrtkan di atas pernah anda pelajari di tingkat

SMP?

4.

c)
\

YA
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7. Apakah di SMA anda mempelajari metode penyelesaian persanraan kuadrat

VanS ban2p{n pernah dipelajari di SMP)?

( 
"o 

) rIDAK
\--/

9.

Jika pada no.7 anda menjawab YA, tolong tuliskan metode tersebut!

Kurn vi Al c ( fr.bagtan)

Ada beberapa metode penyelesaian persanuun kuadrat, diantaranya

memfaklorkan, melengkapkan kuadrat sempurna dan rumus abc. Dari ketiga

metode tersebut mana yang lebih sering anda gunakan dalam menyelesaikan

soal persamaan kuadrat?

hanrEqkt0yvlnl -l Aurnu5 Ava + ne{Ln1tra?*
kaaf at S cnn Purfn o .,

10. Mengapa anda memilih menggunakan metode tersebut?

\eb\h eflsieh, tdk tfflatu furnit

11. Apa saja kelebihan dari metode yang anda pilih tersebut? Tolong sebutkan!

o

I

ih etfsieh , lQ'lu\'

Let 1ra C:YA+ *,(h arn iLQndevvn g
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12. Apasaja kekurangan dari metode tersebw? Tolong sebutkan!

Tdk Xernrra lotYlarnaan ?v adra t bVa PAW
Ynefnflak4ortcah

13. Menurut pendapat anda, apa saja kelebihan dari dua metode penyelesaian
persamaan kuadrat yang lain? Tolong sebutkan!

tgnva ?ors^naan kvadul brsa Birele-

Sakan

14. Menurut pendapat and4 apa saja kektuangan dari dua metode penyelesaian

persamaan kuadratyang lain? Tolong sebutkan!

Vvl eFi sten ruakN

Ia a I ?hgY^V ka,n lcv a{r4{

Ye'v\v tLbth Vyk ura1l-

sQnywnq {>
U/ nemahatn t
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15. Apakah anda akan tctap menggunakan nstode yang sudatr anda pilih di atas
lebih dulu bila suatu saat harur rrenyelesaikan soal persamaan hndrar? (Jilo
jawabannya tidak, tolong tuliskan mctode yang anda pilih pada kotak yang
t"'sedia)a{)

\y
# JK dak bB a baYv (a[e carq lai n

@--tr8wwlwrrf-@
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Nama: STSWA g

Selesaikan persarnaan kuadrat di bawah ini!

1.  . r :  -  2- t  -  15 = 0

Jawab:
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2. . t '?- t r ' * :=O

Jawab:
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3. Zxz-7.r- l=0

Jawab:

2'y ' -7 ' : , ( .  -2

'Xtz-  = -b

-o to=z,b=-1,

* GJ-.iil
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KUESIONER

1. Apakah anda masih ingat bentuk umum penrunaan kuadrat?

(YA ) TIDAK
\-/

2. Tolong tuliskanbentuk umum persamaan kuadrat!

Apakah anda rnasih ingat mengenai metode penyelesaian persanraan kuadrat?

,^.
I YA ) TIDAKv

Berapa metode penyelesaian persauraan kuadrat yang anda ketahui?

3.

4.

L

5. Tolong tuliskan metode penyelesaian persamaan kuadrat yang anda ketahui!

6. Apakah metode yang anda sebutkan di atas pernatr anda pelajari di tingkat

SMP?

x"+ ax {  c = C

2 . \A enge un ctkan Pumuf A B C
t  .  F"k gsPi c a9l

@ 
TIDAK
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7. Apakah di SMA anda mempelajari metode penyelesaian persamaan kuadrat

yang baru (belum pernah dipelajari di SMPX

TIDAK

8. Jika pada no.7 anda menjawab YA, tolong tuliskan metode tersebut!

I fl"uffru< AB C

7 . M eng grnpuro qkq n kuadrret sem PU r n o

Ada beberapa metode penyelesaian persanuan kuadrat, diantaranya

memfaktorkan, melengkapkan kuadrat sempurna dan rumus abc. Dari ketiga

metode tersebut mana yang lebih sering anda gunakan dalam menyelesaikan

soal persamaan kuadrat?

Muntctt @rkan d4-

10. Mengapa anda memilih menggunakan metode tersebut?

Koreno

Prqk ti s

o.da

les ih rnud.ah don lesih

fn en g ec5 61ftctflft$Q ,, Q patagi

P€fh6ab4ran c,akQ,r uncuh meo'trJ

l l. Apa saja kelebihan dari metode yang anda pilih tersebut? Tolong sebutkan!

^/

Mudoh

Lecth pratc$c
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12. Apasaja kekurangan dari metode tersebut? Tolong sebutkant

Uneuk (n aeodo

diLecag kqn cti

m em 4akto rkqn , ttclak 6{f,o

c€fnua Per.cctrna' q"n \^aradrat

13. Menurut pendapat anda, apa saja kelebihan dari dua metode penyelesaian
p€rsamaan kuadrat yang lain? Tolong sebutkan!

Duo m etode Ag toin dqPat ct t teraptcaQ

cli e €rnqa Perrqrnaq n kuad.ca.t

14. Menurut pendapat anda, apa saja kekurangan dari dua metode penyelesaian

persamaan kuadrat yang lain? Tolong sebutkan!

^, Harur m enghoPal (-umuJ

^- ftarut lesifr Lettui

.-'- Bit.a cr.:ctFLu €er5otac, s eeode

i  ni bi ct qk b€Dott
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15. Apakah anda akan tetap menggunakan metode yang sudah anda pilih di aAs

lebih dulu bila suatu saat hans menyelesaikan soal persamaan kuadret? (Jika
jawabannya tidak, tolong tuliskan metode yang anda pilih pada kotak yang

tprsedia)

9oua at<on
6ta Ltdok

kan cava

metihat Senis soal Lerteeth dahotu,,

bisa o[i sa(gjt'tlkon dg cdra m enectlcbor

akan f l \ertglunq"hcan catQ Lain

@--qBqlwlwn{--e/

YA
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Nama: StS WA Z

Selesaikan persamaan kuadrat di bawah ini!

1.  .u3-2.r-15=0

Jawab:

( r .+g(. : - -g=o
(".*:) -_o ak'

)c+j : o

x---J

(--r) = o
?-f  =o

Y=,F

x2-t\.-( (. : O
e"t-at '  7((-

o"2-2-x =

'xz -2. i .  < |

&- t ) '

rr
t  

= 'LC* t '

: tL

/1 =t{Z
X-(:V

r<: V-t  (
x>(-

arz-tr . - ( I  :  o
a-- 1
b=-1-
c -- -tf,

* , ,a =-b+,@

x-{  : -Y
2a < -Yt{

X: - ' !

2-A

-2+rV*bo'
T

. ^= 2 ! t l . i

7
- -2!8

* -9+B*t ->
1_

=p
a

. r
f t r . - -  z-e -*- - - 'a

1/

--tl1,6qr=-
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Z. ,Tt-+.r-- l=o

Jawab:

*a - \ r '2 =o

h a--  (
b =-\
C --- ' l '

a t ,1

xa-Yx- t  = <:

tt -4-€ 
-- Q-

?- '7 'Lv -- ' l -

: .u-  2,2€12L =2+'?"

(=- t)' -- b

4r-1- = ! G

1.tz

r -z=f i
b= 2+Q

{a=
7-L--  - f l
*{-L-q

2q

: -GYJ J

2.(
- Y -( 

-;----
-  (  t (b+g

L
' V + ,l---
-  L\  v 2q

_
L

'  Yl  eG
- ,r-

10,  _ y-r  2G

- 

.21'%
Y:'--  Y-Zq r-

----  = 2-u t
'L-

ba- Qac
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3. 2.r : -7.r- l=0

Jawab:

azo. *r - r?_ -_ o

o--.1-

b---+
C-- -1-

Lv?-t : r  -  L:  o

Q-*t-  | rc >Q^ ='O

*L-T r- i  zo
n/ n/

T2-2,7+=Z
7- r'

*'-z.T"C)-=t
(^- I \ ' -  y+Y
\  uJ - ' .L '  \

( - - ] \ ' - -  V
\ -  .VJ v l

a"-7- " iry+--Y

xr,z---b+ f f i ;
c)

: -G?) 1
2-L

:71f i r r7

Y.T! [&}

:cr  ,7+ @
Y

\1 4 

-',
('a -- f -v Ef

T

r+{*
?cr '? 

^x-) -- [-.rl
1' '\

v=T+€)Li
xa --

r . -1
L

?: 7 ,.L\

rya
E-c7

Gl)"- \ z.'-'t-

@ --swtaevnrt **'no*o^@ L- @
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l. Apakah anda masih ingat bentuk umum persanunn kuadrat?

YA TIDAK

2. Tolong tuliskan bentuk umum persamaan kuadrat!

4 K'{brrt  c --o

anda masih ingat mengenai mgtode penyelesaian persanraan kuadrat?

6A TIDAK
l-/

metode penyelesaian persanunn kuadrat yang anda ketahui?

3. Apakah

4. Berapa

5. Tolong tuliskan metode penyelesaian persamaan kuadrat yang anda ketahui!

-(eru6a L<oca'r

- *p(et\gkag7 Lual-rvl S.e/\f uras
*(YvvtctS abC.

6. Apakah
SMP?

yang anda sebutkan di atas pernah anda pelajari di tingkatmetode

@ TIDAK
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9.

7. Apakah di SMA anda mempelajari metode penyelesaian persamaan kuadrat
yang baru (belum pernah dipelajari di SMPX

TIDAK

8. Jika pada no,7 anda menjawab YA, tolong tuliskan metode tersebut!

- M.ee.aqkaPt ttuaAra ( geru /o4a-9

- f{vu4 a_bQ

Ada beberapa metode penyelesaian p€rsantuln kuadrat, diantaranya

memfaklorkan, melengkapkan kuadrat sempurna dan rumus abc. Dari ketiga

metode tersebut mana yang lebih sering anda gunakan dalam menyelesaikan

soal persamaan kuadrat?

WSULL@Ltof ha_a

10. Mengapa anda memilih menggunakan metode tersebut?

3aft(o43- cefef , Iri t ktttt(a t

11. Apa saja kelebihan dari metode yang anda pilih tersebut? Tolong sebutkan!

ganp^3. czpe(,  i r i r  lenpot
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12. Apa saja kekurangan dari metode tersebut? Tolong sebutkan!

<l iJ< h 3e!44 q ("rta tuaa a h.oaCrZ ( Loss 
"12re(€ -

Sa^ln, toaJo u fezu6oLareh

13. Menurut pendapat anda, apa saja kelebihan dari dua metode penyelesaian
persamaan kuadrat yang lain? Tolong sebutkan!

lebzh ab.Ca ? ,  &.bt|  kdihalao beaer rcLokat

14. Menurut pendapat anda, apa saja kekurangan dari dua metode penyelesaian

persantsan kuadrat yang lain? Tolong sebutkan!

ht , r,, brrrgo t g , lart a, bans ktupe t bua F

W"l,rS
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15. Apakah anda akan tetap mcnggunakan metode yang sudah anda pilih di atas
lebih dulu bila suatu saat hans menyelesaikan soal persamaan kuadrat? (Jika
jawabannya tidak, tolong tuliskan metode yang anda pilih pada kotak yang

tersedia)

YA @9
+<tga e k ug t-J. 6rV1o u f ry ^r< /-t Sa' ( '

Xi kq 9a ( krscbu ( Ltoa3 z drf'r" t< u a fu lz' ftLa3ekla;-
(tao, gal? ,1aq?1 a*a frrkta-L4 

vL* lz lhQagguaaftaa

labL 
'f4tu ed-(e , tr^Lyq dh, t<12-P ttzcrr,a hai catc

,tOrl ah! grtit {"A i .

@--trtEwwlwfit_-@
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Nama: SISW4 4
Selesaikan persamaan lcuadrat di bawah inil

1.  . r t*2r-15=o

Jawab:

*/ t  \z' t )
3__
fl

I

,X,=4{\
tS

/ r=-1\
=-3

H? 't- r ,s

1z-Z/-r3-=O

@zr4Q
d,^tb ,
Q= L n,b=-Z ,  c=-\s

l t  .z  :
t t r,/ t..:--

-D T_ v bz_1 qr

Lq

= 2- tve4-
2

nr-z = 2!  6
7

%/4/'Y{
X1 = Z +c!

L _!Ut
J/ '7_

2_
: {O

L
=s-

(^r
H?- J -3,s \r - )

*r= z-8
-- L

-G
&l?= l-s,s 1

L

-? J

:2)"-<l . l_._\s
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. t '8-4.r ' - : -0

Jawab:

l5t

R
)=7

rg
t

1

re

+g
<f

2{

1
(,

t
tvZ 1L
UC '1 L

-V? + L

, *z,v? +z

x'-4 f ,  -z:  g

I
a-

4
'l-

4

) '= z +

+q

a = A

Xr. z

Xt -)  =

b :  -1 C :  -z
_b! r f f i

2a

4t
z.L

4 ! \fm-

2

- 7

,**

x\
/' 't"

t\l

x"

K
t
tx

I

t

=

v
: l / - \

\-

2

4! zVd

>{, =

H? :
(^L)

t  z-ur ,, 2 \.ru ]
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3. I . t t -7.r- ls0

Jawab:

-b \  U-GTG*ac
z\r-2-=

,  Xr"  Z

r ' )
J_.  +

f t V-6J:_ '

-
I

11vcs (

-<\

: -x1--  11-z--C

x7-!x-L--o=M
\1 =

f  - l \ rtx r -  )
\_ z/

/1
X 1 -z

l r

[ \Q=] ' r -k
\  - - -1 - '

) ' \

2(r :

,X,  :

1+v6V__-T-
?@ -\JGS

*x ' -Lo = ts L
z& x'-+1 (+)'-- r

(o +) '  = r
\z

+

+

g3

1

1
+\r  1= --{  +E

c
4g

4 ,  {9
T=4 1

I q- + ,\F-\)

r7
'a  z-

€

US? + L
{z

@ -- Sril"ngrflt ftYIWGEQIA1(A! L- @
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Apakah anda masih ingat mengenai metode penyelesaian persamaan kuadrat?
r\
tYt rIDAK

Berapa nptode penyelesaian persamiaan kuadrat yang anda keahui?

3.

4.

KUESIONER

L Afkah arda rnasih ingatbentuk umtrm p€rsamamkuadrat?

/YA ) TIDAK
\/

2. Tolong tuliskanbentuk umum persamaan kuadmt!

aYt. \  b Y ' t  c.  :  $

5. Tolong tuliskan metode penyelesaian peniamaan l$adrat yang anda ketahui!

.[ . fr\QFr\S$\<\or \ccrn
t . Luurrug hg c
3 . @ r{\L\AngFs.e\(-ucldrot \art lutto

6. Apakah mctode yang anda sebtilkan di aas pcrnah anda pelajari di tingkat

3

YA 
@
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7.

8.

Apakah di SMA anda mempelajari metode penyelesaian persamaan kuadrat

yang baru (belum pernah dipelajari di SMP)?
f r ' \
1 YA TIDAK
\-/

Jika pada no.7 anda menjawab YA, tolong tuliskan metode tersebut!

[ . ?uvn$r Agt

2 . n^q\aNqtr$Q\[-u ndto.t \orn'g tr\ trl'o

Ada beberapa metode penyelesaian persamaan kuadrat, diantaranya

memfaktorkan, melengkapkan kuadrat sempunn dan rumus abc. Dari ketiga

metode tersebut mana yang lebih sering anda gunakan dalam menyelesaikan

soal persamaan kuadrat?

$/\ernt or< \or troo

10. Mengapa anda memilih menggunakan metode tersebut?

' tPf\c r\^ t\\\ $n+\r
to.ru qq Ps\\ng

\c-Cr.n lt n'tl \\QS
\tnq\ur

9.

l l. Apa saja kelebihan dari metode yang anda pilih tersebut? Tolong sebutkan!

\_ f cfc\r\qc\ $n\\cc't_
?sKt\{ fuonutS\ w Ti{$tr
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13. Menurut pendapat anda, apa saja kelebihari dari dua metode penyelesaian
persanuun kuadrat yang lain? Tolong sebutkan!

12. Apasaja kekurangan dari metode tersebut? Tolong sebutkan!

k<ot-u\o.n0)u$\\cr buluWr . 5s$\\r . saqgo
btrcrnclo( cdntton\cv' \p\stt \\ Fcr',lt
qcnq ho<\\t\qo atlYi la {[ \ orrnbotl
ro.t^n*._ v.nr\ inr.to \\)qO \CltrCl .\Otrf lOf.i+e-n Sotli\)l il?|"

\ .\ouqon

tr\\ cr
'f 

(\ni

trtFr-r\o{\qo\\\\q.r \utr t-vrQh0{A \ q(vru5

Abr Aurr' ',rrt(qtrq\ "$ !u*o^\\-9^t .".:t\{l
r.{6- ot'orur^ ooronl. trq\tt\t\tr$.( \\\a\9R
or\\ut d$\ do\om- 'ptolrr\lrdc'rkr
f  uus.

14. Menurut pendapat anda" apa saja kekurangan dari dua metode penyelesaian
persanraan kuadrat yang lain? Tolong sebutkan!
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15. Apakah anda akan tetap menggunakan metode yang sudah anda pilih di aas
lebih dulu bila suatu saat harus menyelesaikan soal penamaan kuadrat? (Jika
jawabannya tidak, tolong tuliskan metode yang anda pilih pada kotak yang
tersedia) _\

,/-\
(yn I TrDAK
\_--,

@ --rEqtsrUIUSnt--@
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

1. Kegiatan Penelitian Pertemuan Pertama 

 

        Siswa 1 mengerjakan semua soal. 

 

 

   Wawancara antara peneliti dengan siswa 1. 
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     Siswa 1 mengerjakan kembali semua soal. 

 

 

        Siswa 1 mengisi lembar kuesioner. 
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2. Kegiatan Penelitian Pertemuan Kedua 
 

 
 

Siswa 2 mengerjakan semua soal. 
 

 
 

  Wawancara antara peneliti dengan siswa 2. 
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    Siswa 2 mengerjakan kembali semua soal. 
 

 
 

Siswa 2 mengisi lembar kuesioner. 
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3. Kegiatan Penelitian Pertemuan Ketiga 

 

         Siswa 3 mengerjakan semua soal. 

 

 

    Wawancara antara peneliti dengan siswa 3. 
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    Siswa 3 mengerjakan kembali semua soal. 

 

 

         Siswa 3 mengisi lembar kuesioner. 
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4. Kegiatan Penelitian Pertemuan Keempat 

 

         Siswa 4 mengerjakan semua soal. 

 

 

   Wawancara antar peneliti dengan siswa 4. 
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   Siswa 4 mengerjakan kembali semua soal. 

 

 

       Siswa 4 mengisi lembar kuesioner. 
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Surat Ijin Penelitian 
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JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATTKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
(JPMtPA)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U NIVERSITAS SANATA DHARMA

Kampus lll USD, Paingan, Maguwoharjo, Depok, Sleman 55284 Telp. (0274) 883037 ;883968

Nomor : 1 06/JPM[PA/SDN /20A9
Lamp. . ------------
Hal '. Permohonan liin Penelitian

Kepada
Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogtr'akarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda Provinsi DIY

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi di MAN 1
Yogtrzakarta, unhrk mahasiswa kami,

Nama : Happy Nanda Mustika
NomorMhs. :051414030
Program Studi : Pendidikan Matematika
Jurusan
Fakultas

: PMIPA
: KIP

Denganjudul skripsi:

KEMAMPUAN INTELEKTT\AL SISWA DAI- M MENEMLIKAN KEKURANGAN DAN
KELEBIHAN TIGA METODE PIJNYELESAAN SOAL-SOAL PERSA]vUAN KUADRAT

Pelaksanaan penelitian pada bulan Agustus - September 2009
Demikian permohonan karni, atas perhatian dan kerjasamanya kami mengucapkan terima
kasih.

Yogyakarta, 19 Mei 2009

kami,
FKTP USD

Tembusan:
1. MAN I Yogyakarta
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DINAS PERIZINAN
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EMAIL : perizinan@ogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@inha.jogja.go.id

Dasar

Mengingat

Diijinkan Kepada Nama
Pekerjaan
Alamat
Penanggungjawab
Keperluan

Lokasi/Responden
Waktu
Lampiran
Dengan Ketentuan

HAPPY NANDA MUSTIKA

TeJn!uSq-@adq._
Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)

2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY
3. Ka. Kandep Agama Kota Yogyakarta
4. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
5. Kepala MAN I Yogyakarta

SURAT IZIN

NOMOR 070t1433
j t  ? ' '

: Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah lstimewa Yogyakarta
Nomor :07013197 Tanggal :16/06/2009

: 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,
Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 33 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata diWilayah Kota Yogyakarta;

5. Keputusan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor: 381|.212004 tentang Pemberian
izinlRekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/PKL di Daerah lstimewa Yogyakarta.

HAPPY NANDA MUSTIKA NO MHS /  NtM .051414030
Mahasiswa FKIP - USD Yogyakarta
Paingan, Maguwoharjo, Yogyakarta
Drs. A. Sardjana, M.Pd

Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : KEMAMpUAN
INTELEKTUAL SISWA DALAM MENEMUKAN KEKURANGAN
DAN KELEBIHAN TIGA METODE PENYELESAIAN SOAL-SOAL
PERSAMAAN KUADRAT

Kota Yogyakarta
16/06/2009 Sampai 1610912009
Proposal dan Daftar Pertanyaan
1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Watikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin initidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan

Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya

ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yoqvakarta
^.- \ r  ^ t .^-Pada Tanggal '. r'-

(*

"  (oo
r\ NIP 1e590-40
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kepat ihan -  Danurejan, Yogyakarta -  55213
.g

SURAT K Ii] 'EITA NGANII.I N
Nott tot '  :  070/ 3 '197

Mernbaca Surat

Tarrggal Surat

Mengirtgat

Di i j inkan kepada

Nama

Alarnat

JudLrI  PeneI i t iart

Lokasi
Waktu

: Dekan FKIP USD Yogyakarta Nonror :  106/JPMIPA/SDiV/2009

Pr:r ' ihal  :  l . j i r r  Penel i t iarr

r9 MEr 2009.

l .  Keputusap Menter i  Dalarrr  ncgeri  Nort tor ( i l  - la lr t tn 1983. tentatrg Pedott tat t  Pett l 'e lenggaraan

Pelaksanaan Penel i t ian dan Pengerntrangatr di  l - , ingkungan Departemetl  Dalam Negeri ;

2.Peraturan Gubernur Daerah Ist imerva Yogyakarta Notnor 37 TahLrn 2008 tentang Rincian

Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi  di  Lingkungarr Sekretar iat  Daerah darr Sekretar iat  Dewan

Perwakilan RakYat Daerah. r

HAFFU NANDA MUSTIKA. NINI :  051414030.

Pairrgan Maguwoharj  o Yogyakarta.

KEMAMPUAN INTBLEKTI.IAI,  SISWA DALAM MENEMUKAN KEKURANGAN DAN

KELBBII{AN TIGA MII 'TODIi  PENYE,LESAIAN SOAL -SOAL PIIRSAMAAN

KUADRAI' ,

Yogyal<arta.
Mulai  Tanggal .  l6 Juni  s/d l6 Septertrber 2009

Ketentuan:
I  Menyerahkan surat keterangan/ i i i r r  dar i  Provinsi  I ) lY kepada Bupat i /wal ikota ntelal t r i  inst i tusi  yartg berrvenang

tt tertgeluarkan i j in:

2 Menyerahkan sol copy l- tasi l  penel i t iannya kepacla cubenrur Daerah lst i rnewa Yogyakarta cq. Biro Administrasi

penrbangunan Setcla provinsi  DIY dalam compact t l i ,sk (( :D1. clan nrenuniLrkkan cetakan asl i .

j  l . i i r r  i r r i  l rarrya c l ipcrgrrrraknrr  t rn l r r l i  l<cpcr l t tat t  i l ln i f lh l

4 Waktu penel i t ian dapat diperpaniarrg dengatt  l t ret tgrt i t tkatt  strrat  i j in i r r i  kcrrrbal i :

5 I j in yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-rvaktrr  apabi la penel i t i  t idak nrernenuhi ketentuatr-ketetr tuan yang

berlaktr .
Dikeluarkan di  :  Yogyakarta

Pacia tanggal :  16 . luni  2009

An. Sekretar is Daerah

Asisten Perekonot l- t ian dart  Pembangunan
UB

Kcpala Biro Administrasi  Pernbangunan

Tembusan t l isamnaikan Kepada Yth'
|  .  (  i t rbct ' t t t t r '  l ) lY (Schlgl t i  l ,n l lor l t r r )

l .  Wlr l i l .o l l t  \ "os1'111t ' , '1 ' t  ct1 l ( l r ' I ) i t l l ls  l 'c t  iz i t l l t t t

: f  Ki t r tu ' i l  I )cprtg l ) rot '  l ) lY.

I  l l r ' I i r t t  |  [ l l '  t l ) i l )  \ 'o] ' \ r t l r i l t l t l

< \" , , , , '  l l , "  r  , r '  ' ' . . " t1" '
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